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MOTTO 

 

“Ketika Engkau Sudah Berada Di Jalan Yang Benar Menuju Allah, Maka 

Berlarilah. Jika Sulit Bagimu, Maka Berlari Kecillah. Jika Kamu Lelah, 

Maka Berjalanlah. Jika Itupun Tidak Mampu, Merangkalah. Namun, 

Jangan Pernah Berbalik Arah Atau Berhenti”1. 

-Imam Syafi’i-

 
1 Dian Salindri, “Bersegeralah Dalam Hijrahmu” (Depok, 2020), 

https://suaraislam.id/bersegeralah-dalam-hijrahmu/. 
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kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 
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ABSTRAK 

Nor Hapipah. NIM 23204081007. Pengembangan Instrumen Sikap Sosial 

Berbasis Syaksiyah Islamiyah Untuk Siswa SD/MI. Tesis Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Program Magister UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2025. Pembimbing: Dr. Nur Hidayat, M.Ag,. 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh permasalahan mengenai fasilitas yang 

dimiliki orang tua dalam melakukan penilaian kepada siswa sehingga penilaian 

dirasa kurang efektif bagi sebagian orang tua. Tujuan utama penelitian ini untuk 

mengembangkan instrumen sikap sosial berbasis syaksiyah islamiyah untuk Siswa 

SD/MI dan menguji kelayakan, kepraktisan, kevalidan dan kereliabilitasnnya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan (R&D) dengan 

menggunkan model ADDIE dengan 5 tahapan pengembangan diantarannya yaitu 

analyze, design, development, implementation dan evaluation. Subjek penelitian 

ini adalah orang tua siswa kelas VI yang berjumlah 20. Teknik pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan wawancara, dokumentasi angket, analisis yang 

digunakan adalah analisis data kuantitatif menggunakan dua cara yaitu uji validitas 

dan reliabilitas instrumen menggunakan SPSS 22. 

Hasil penelitian ini: 1) Pengembangan Instrumen Sikap Sosial Berbasis 

Syaksiyah Islamiyah untuk Siswa Kelas VI SD/MI dikembangkan dengan 

menggunakan metode ADDIE yang menghasilkan produk layak digunakan pada 

orang tua siswa dalam melakukan penilaian. 2) Kelayakan produk Instrumen Sikap 

Sosial Berbasis Syaksiyah Islamiyah untuk Siswa Kelas VI SD/MI diperoleh hasil 

penilaian dari 2 ahli dan 1 penilai guru. Ahli instrumen diperoleh nilai rata-rata 

88%. Ahli materi diperoleh rata-rata dengan jumlah 86% dan penilai guru dengan 

jumlah 81%. Berdasarkan 2 nilai yang diperoleh dengan nilai rata-rata 81%. 

Berdasarkan dari ketiga ahli diperoleh nilai rata-rata 81 keatas termasuk dalam 

kategori sangat layak. 3) Kepraktisan penggunaan produk instrumen Sikap Sosial 

Berbasis Syaksiyah Islamiyah diperoleh hasil dari dua penilai oleh guru dan orang 

tua. Oleh guru dengan nilai rata-rata 83%. Penilai oleh orang tua dengan nilai rata-

rata 81%. 4) Hasil validitas dari uji coba skala besar uji pertama skala likert dengan 

hasil rata-rata 0,755 (validitas tinggi), hasil validitas dari uji coba skala besar uji 

kedua skala likert dengan hasil rata-rata 0,600 (Validitas Tinggi). Hasil validitas 

uji pertama skala besar, siswa pada uji skala pertama 0,936 skala kedua dengan nilai 

0,946 Hasil yang diperoleh di atas disimpulkan bahwa instrumen memiliki 

reliabilitas yang tinggi. Implikasi dari penelitian ini bahwa pengembangan 

instrumen Sikap Sosial Berbasis Syaksiyah Islamiyah untuk Siswa Kelas VI SD/MI 

layak digunakan dalam proses penilaian pembelajaran. 

 

 

Kata Kunci : Instrumen Penilaian, Sikap Sosial, Syaksiyah Islamiyah
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ABSTRACT 

 

Nor Hapipah. SRN 23204081007. Development of Social Attitude Instruments 

Based on Islamic Syaksiyah for Elementary / MI Students. Thesis of Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education (PGMI) Study Program, Master Program of UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta in 2025. Supervisor: Dr. Nur Hidayat, M.Ag,. 

       This research is motivated by problems regarding the facilities that parents have 

in assessing students so that the assessment is considered less effective for some 

parents. The main purpose of this research is to develop a syaksiyah islamiyah-based 

social attitude instrument for Elementary / MI Students and test its feasibility, 

practicality, validity and reliability. 

        This research used the type of development research (R&D) using the ADDIE 

model with 5 stages of development including analyze, design, development, 

implementation and evaluation. The subjects of this study were parents of VI grade 

students totaling 20. The data collection technique used interviews, questionnaire 

documentation. The analysis technique used quantitative data analysis using two 

ways, namely the validity and reliability test of the instrument using SPSS 22. 

       The results of this study: 1) The development of a Syaksiyah Islamiyah-based 

Social Attitude Instrument for VI grade elementary / MI students developed using 

the ADDIE method, which resulted in a product worthy of use for parents of students 

in conducting assessments. 2) The feasibility of the product Syaksiyah Islamiyah-

Based Social Attitude Instrument for VI grade elementary / MI students is obtained 

from the assessment results of 2 experts and 1 teacher assessor. Instrument experts 

obtained an average score of 88%. Material experts obtained an average of 86%, and 

teacher assessors obtained 81%. Based on 2 scores obtained with an average score 

of 81%.  Based on the three experts obtained an average score up to 81 included in 

the category very feasible. 3) The practicality of using Syaksiyah Islamiyah-based 

Social Attitude instrument products is assessed by teachers and parents. The score 

obtained from the teacher assessment was an average of 83%. The score obtained 

from the parents assessment was an average of 81%.  4) The validity results of the 

large-scale trial of the first test of the Likert scale, with an average result of 0.755 

(high validity), and the validity results of the large-scale trial of the second test of 

the Likert scale, with an average result of 0.600 (High Validity). The results of the 

validity of the first large-scale test, students on the first scale test 0.936 the second 

scale with a value of 0.946. The results obtained above concluded that the instrument 

has high reliability. The implication of this research is that the development of 

Syaksiyah Islamiyah-based Social Attitude instruments for VI grade of elementary / 

MI students is feasible to use in the learning assessment process. 

 

 

Keywords: Assessment Instrument, Social Attitude, Syaksiyah Islamiyah
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دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ، لََ نَبَِ بَ عْدَهُ   وَاحْدَهُ لََشَريِْكَ لَهُ، وَ اَشْهَدُ انََّ مَُُمَّ
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BAB I PENDAHU LUAN 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa sekolah dasar merupakan salah satu fase yang paling penting bagi 

siswa, sebab pada fase ini merupakan masa perkembangan dan fondasi awal 

dalam bermacam-macam keterampilan baik yang bersifat kognitif, emosional, 

sosial dan fisik. Proses perkembangan ini yang akan menentukan seberapa siap 

siswa menghadapi tantangan dalam kehidupan ke depan. Salah satu hal yang 

dapat menunjang dan menyokong fase perkembangan anak ini yaitu pola asuh. 

Pola asuh atau pendidikan awal yang berperan besar adalah orang tua. Orang tua 

berperan penting dalam perkembangan siswa, karena mereka mempunyai 

kewajiban dan tanggung jawab untuk mendidik, membimbing, serta membina 

perkembangan anak. Dari rumah siswa memulai belajar bagaimana tanggung 

jawab, penanaman karakter dan kepribadian, menumbuhkan sikap dan perilaku. 

Oleh karena itu, sebaiknya orang tua memberikan contoh dan membiasakan 

perilaku yang baik, sehingga siswa dapat membentuk perkembangan sosial yang 

positif, dan memiliki perilaku terpuji. Hal ini sangat penting, mengingat siswa 

akan hidup dan bersosialisasi dengan masyarakat. Jika siswa memiliki 

kepribadian sosial yang buruk, mereka akan sulit diterima di lingkungan 

sosialnya. Sebaliknya, siswa yang memiliki kepribadian sosial yang baik akan 

lebih mudah diterima di mana pun dan kapan pun2, serta dapat menjadi manusia 

 
        2 Sri Sumarni, “Peran Orang Tua Dalam Mengoptimalkan Perkembangan Sosial Anak Usia 5-

6 Tahun ARTICLE INFO ABSTRACT,” Jurnal Pendidikan Anak 11, no. 2 (2022): 171–80. 
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yang berguna. 

Dewi menjelaskan dalam penelitiannya bahwa lingkungan memiliki 

kontribusi yang besar pada perkembangan kognitif siswa. Dewi juga 

menyebutkan siswa yang berada dalam lingkungan yang kaya akan rangsangan 

kognitif, akan mengalami perkembangan lebih cepat dalam aspek 

keterampilannya, baik dalam memecahkan masalah dan konsep dasar lainnya3. 

Sejalan dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget menekankan bahwa 

bagaimana siswa dapat membangun pemahamannya terkait dunia, sedangkan 

teori Lev Vygotsky bahwa siswa banyak belajar dari lingkungan tempat tinggal 

mereka melalui interaksi4. Oleh sebab itu, maka penting untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung, dengan berbagai dorongan yang tidak hanya pada 

aspek akademik tetapi juga dalam ranah praktis, baik permainan, eksperimen, 

maupun melibatkan dalam aktivitas rumah, dan juga kegiatan sehari-hari yang 

mengajarkan konsep-konsep dasar nilai agama. Dalam konteks ini, orang tua 

memiliki peran yang sangat urgen dalam memfasilitasi perkembangan siswa di 

dalam lingkungan non formal5. 

Peran orang tua erat hubungannya dengan kualitas Pendidikan yang lebih 

luas, terbentuk melalui sinergi antara guru, orang tua, siswa, dan pemerintah. 

Sinergi ini sangat penting karena kesadaran siswa akan pentingnya 

pengembangan karakter dan pembentukan kepribadian tidak dapat dicapai hanya 

 
        3 M. Dewi, “Damper Stimulasi Lingkungan Terhadap Keterampilan Kognitif Anak Usia 

Dini.,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2020. 

        4 Risnanosanti, “Perkembangan Peserta Didik” (Jakarta Barat: PT. Indonesia Delapan Kreasi 

Nusa, 2025). 

        5 Sumiati Wahyuni et al., “Aspek-Aspek Kunci Dalam Perkembangan Anak Pada Masa Usia 

Dini,” Ta’rim: Jurnal Pendidikan Dan Anak Usia Dini 6, no. 1 (2025): 264–71. 
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melalui pengajaran di kelas. Oleh karena itu, kolaborasi yang melibatkan tidak 

hanya guru, tetapi juga orang tua, menjadi esensial dalam membentuk pola pikir 

siswa dalam sikap sosial. 

Sejalan dengan itu, Menurut Permendiknas no. 24 Th 2006 tujuan 

pendidikan nasional adalah membentuk siswa yang diharapkan mampu untuk 

memiliki jiwa kaum intelektual yang bisa berpikir secara kritis serta rasional dan 

juga kreatif dalam menanggapi problem kehidupan6. Sedangkan menurut Jayati 

pendidikan kewarganegaraan untuk mengembangkan kecerdasan siswa sebagai 

warga negara baik dalam aspek spiritual, rasional, emosional serta kemampuan 

sosial agar siswa memiliki kepribadian yang baik dengan integrasi interkoneksi 

kemampuan sosial7. 

Lebih jauh lagi, esensi dari pembelajaran kewarganegaraan adalah sebagai 

fondasi program pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. 

Pembelajaran ini tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan dan 

melestarikan nilai-nilai luhur dan moral, tetapi juga berfungsi memperkuat 

identitas budaya bangsa. Dengan harapan, nilai-nilai ini dapat menjadi jati diri 

yang tercermin dalam perilaku sehari-hari siswa. Oleh karena itu, kolaborasi 

antara berbagai pihak sangat diperlukan untuk memastikan bahwa nilai-nilai ini 

 
        6 Depdiknas, “Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan 

Pendidikan Dasar Dan Menengah Dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 

2006 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah,” 

Dirjen Pendidikan Dasar Dan Menengah, Dikdas, 2006, 1–8, 

https://jdih.kemdikbud.go.id/?service=srv:04.10jdih&ref=6b4a0db40376ei2xcw4067bed946ye85j

308fbl974b3fctb88dg74c9b94foe151a3u4m92ea2881ka2412c9420vc8eb5p8f7bb21cze80d02f745

3ace9rqhse7dab82a&task=441. 

        7 Anggun Dwi Jayanti, Dita Fransiska, and Ulfa Isnaini, “Pembelajaran Hukum Dalam 

Pendidikan Kewarganegaraan Sekolah Dasar Berdasarkan Teori Pedagogik,” Jurnal Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar 1, no. 3 (2024): 8, https://doi.org/10.47134/pgsd.v1i3.513. 
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tertanam dengan baik dalam praktik kehidupan sehari-hari8. 

Menurut Puspa Dianti, melihat dari penjelasan di atas maka pendidikan 

kewarganegaraan mempunyai banyak keterkaitan dengan pembentukan karakter 

dan kepribadian siswa. Maka dari itu, pendidikan karakter dan kepribadian di 

Indonesia harus diselenggarakan dengan sangat baik di setiap jenjang 

pendidikan9. Hal tersebut tertulis dalam Undang -Undang No. 20 Th 2003 

tentang sistem pendidikan nasional telah ditegaskan pula bahwa pengajaran 

kewarganegaraan yang menjunjung tinggi Pancasila oleh karena itu UUD 1945 

memuat fungsi untuk membina kekuatan dan membentuk kepribadian dan 

peradaban negara yang luhur dalam rangka pengajaran sepanjang hayat. Oleh 

karena itu peran negara dalam menumbuhkan sikap percaya diri siswa. Selain 

bertakwa, berakhlak mulia, kuat, cakap, terpelajar, inovatif mandiri hal tersebut 

terlihat bahwa pendidikan kewarganegaraan memegang peran penting dalam 

penerapannya pembinaan karakter dan kepribadian serta moral siswa10. 

Pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran umum yang ada di 

SD/MI, yang membahas tentang ajaran nilai-nilai, baik itu nilai etika, moral yang 

biasa dilakukan pada kehidupan sehari-hari. Fokus utama pendidikan 

 
        8 Ina Magdalena, Ahmad Syaiful Haq, and Fadlatul Ramdhan, “Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Di Sekolah Dasar Negri Bojong 3 Pinang,” Jurnal Pendidikan Dan Sains 2, no. 

3 (2020): 418–30, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang. 

        9 Camellia Puspa Dianti, Kurnisar, “Pendidikan Kewarganegaraan Berbasis Proyek” 

(Palembang: Bening Media Publidhing, 2024), 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=L70xEQAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR1&dq=Menur

ut+Puspa+Dianti,+melihat+dari+penjelasan+di+atas+maka+pendidikan+kewarganegaraan+memp

unya+banyak+keterkaitan+dengan+pembentukan+karakter+dan+kepribadian+siswa.+&ots=j0JMi

xasC. 

        10 Efifani Krismitha Saroro, “Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Untuk Mengembangkan Karakter Peserta Didik Sekolah Dasar,” SEHRAN 

(Jurnal Pendidikan Sejarah Dan Kewarganegaraan) 1, no. 1 (2022): 65–74, 

https://doi.org/10.56721/shr.v1i1.123. 
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kewarganegaraan adalah pembentukan karakter, nilai positif, serta pemahaman 

terkait prinsip dasar agama. Mata pelajaran ini berperan dalam membentuk 

karakter siswa sesuai dengan ajaran agama, yang tanggung jawab, amanah, 

bekerja keras, dan tujuan pendidikan Indonesia. 

Melalui kurikulum merdeka pendidikan karakter harapannya menjadikan 

siswa mampu bersosial, kemampuan siswa dalam bersosial di masyarakat 

memiliki upaya menjadikan siswa dapat menerapkan nilai-nilai moral, akhlak 

yang baik salah satunya dengan pendidikan. Hal ini selaras dengan tujuan 

pendidikan adalah sebagai wadah untuk mendidik anak bangsa Indonesia. 

Pentingnya pendidikan karena siswa sebagai makhluk sosial akan meneruskan 

perjuangan bangsa sebagai pemimpin dan merekalah yang akan berkecipung 

dalam segala urusan bangsa. Melalui pendidikan ini, diharapkan siswa dapat 

mengembangkan kemampuan bersosial yang baik, menerapkan nilai-nilai moral, 

dan memiliki akhlak yang baik. Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan sebagai 

wadah untuk mendidik anak bangsa indobesia dan membentuk mereka menjadi 

pemimpin yang berkarakter dan berintegritas. 

Sebagai makhluk sosial, siswa akan menjadi bagian terpenting dalam 

masyarakat dan akan meneruskan perjuangan bangsa. Oleh karena itu, penting 

bagi siswa untuk memiliki karakter pemimpin yang kuat dan berintegritas. 

Menurut George R. Terry dalam Principles of Management, dikutip dari Kartini 

Kartono (1998) ada sepuluh sifat yang harus dimiliki pemimpin, yaitu: (1) 

kekuatan badaniah dan rohaniah, (2) stabilitas emosi, (3) pengetahuan terkait 

relasi insaniah, (4) kejujuran, (5) objektif, (6) dorongan pribadi dari hati, (7) 
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keterampilan komunikasi, (8) keterampilan sosial, (9) kemampuan mengajar, 

(10) kecakapan teknis atau kecakapan manajerial kepemimpinan. 

Pentingnya pendidikan karakter dan kepribadian telah dirancang oleh 

pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), 

dan sudah diakui sejak awal oleh para pendiri negara. Sejak kemerdekaan, para 

tokoh bangsa telah memahami bahwa tujuan Indonesia adalah untuk 

menciptakan generasi penerus yang memiliki kepribadian yang baik. Namun, 

kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa berbagai masalah terus muncul, 

tidak hanya di tingkat perguruan tinggi tetapi juga di Sekolah Dasar (SD). Kasus 

bullying, misalnya, semakin meningkat setiap tahunnya. 

Jaringan Pemerintahan Pendidikan Indonesia (JPPI) mencatat bahwa dari 

Januari hingga Agustus 2024, terdapat 573 anak sekolah yang menjadi korban 

kekerasan, termasuk bullying. Selain itu, Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) melaporkan adanya kenaikan kasus perundungan dan kekerasan seksual 

yang meningkat 100% dari tahun 202311. Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa 

pendidikan di Indonesia belum mampu mengembangkan potensi siswa untuk 

menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur dan bertakwa kepada Allah SWT. 

Pendidikan nasional seharusnya memiliki fungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dalam membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. 

Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

 
        11 Trisna Wulandari, “573 Kasus Kekerasan Di Sekolah Dan Pesantren Di 2024, JPPI: Naik 

100% Dari 2023,” 2024, https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-7705564/573-kasus-kekerasan-

di-sekolah-dan-pesantren-di-2024-jppi-naik-100-dari-2023. 
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mandiri, dan bertanggung jawab12 (Syahriyah, 2023). Namun, banyak berita 

yang membahas tentang kasus kekerasan di sekolah, seperti kasus siswa 

Madrasah Aliyah (MA) di Kecamatan Kebonagung, Demak, yang berani 

membacok gurunya. 

Dalam berita yang dilansir oleh Serambi News, terdapat juga video yang 

beredar di media sosial mengenai seorang siswa SD yang menunjukkan sikap 

tidak memiliki adab terhadap gurunya. Siswa tersebut menendang pintu di 

hadapan gurunya dan melontarkan kata-kata kotor. Aksi brutal ini terjadi di 

sebuah sekolah dasar di Kabupaten Lima Puluh, Sumatera Barat13. 

Melihat dari berbagai fakta yang telah disebutkan, jelas bahwa kurangnya 

penerapan nilai-nilai agama, seperti akhlak sosial, norma sosial, etika, dan moral, 

telah merisaukan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pendidikan karakter 

untuk penyempurnaan pendidikan dalam konteks syaksiyah islamiyah 

(Kepribadian Islam) dan nilai-nilai Islam di kalangan siswa14. Hal ini penting 

untuk membentuk kepribadian sosial yang baik di kalangan generasi muda. 

Salah satu upaya mengembalikan dan membentuk siswa dengan syaksiyah 

islamiyah, di dunia pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter siswa dalam penyempurnaan syaksiyah islamiyah dalam 

 
        12 Bambang Hermanto, “Perekayasaan Sistem Pendidikan Nasional Untuk Mencerdaskan 

Kehidupan Bangsa,” Foundasia 11, no. 2 (2020): 52–59, 

https://doi.org/10.21831/foundasia.v11i2.26933. 

        13 Nor Hapipah and S Shaleh, “The Ethnographic Study of Teacher Experiences in 

Implementing the Madrasah Ibtidaiyah Kuttab Al-Fatih Curriculum,” Inovasi Kurikulum 22, no. 1 

(n.d.): 119–32. 

        14 Zaidatul Inayah, Rizka Amalia, and Wakib Kurniawan, “Menavigasi Tantangan Dan 

Krisis : Masa Kini Dan Masa Depan Pendidikan Islam Pada Abad 21 Pendidikan Islam Berperan 

Penting Dalam Membentuk Konsep Untuk Meningkatkan Dan Mengarahkan Perilaku Manusia 

Agar Moral Dan Keyakinan” 1, no. 2 (2024), 

https://journal.bustanululum.ac.id/index.php/bustan/article/view/81/43. 
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pembentukan kepribadian sosial siswa. Pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai transfer ilmu pengetahuan saja tetapi juga transfer karakter. Sebagai 

pencegahan dari degradasi moral yang kian marak terjadi pada masyarakat. 

Perbaikan karakter siswa dapat dilakukan melalui penyempurnaan 

pemahaman syaksiyah islamiyah, yang diharapkan mampu membentuk 

kemampuan sosial individu siswa. Dengan mengaitkan penerapan nilai-nilai 

Islam dalam setiap aspek kehidupan, siswa tidak hanya akan memiliki ilmu 

pengetahuan, tetapi juga ditanamkan adab yang tinggi, bahkan lebih tinggi dari 

ilmu itu sendiri15. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahayu16, yang menunjukkan bahwa pendidikan yang berfokus pada pembinaan 

syaksiyah islamiyah dapat membantu sekolah mencapai target, tujuan, dan visi 

misi yang telah ditetapkan. Dengan penerapan pembinaan ini, diharapkan tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara efektif. 

Kehadiran pembinaan syaksiyah islamiyah ini sangat penting dalam 

membentuk kepribadian sosial siswa, sehingga mereka dapat menjadi insan yang 

berkualitas dan pemimpin bangsa yang sesuai dengan cita-cita Indonesia Emas 

2045. Dalam konteks ini, kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari 

pedoman yang menjadi pegangan, agar tidak hanya selamat di dunia, tetapi juga 

di akhirat. Al-Qur’an berfungsi sebagai rujukan bagi manusia dalam berbuat 

baik, yang mencakup tiga konsep utama: Habluminallah (hubungan dengan 

 
        15 Sandy Aulia Rahman, Abd Basir, and Muhammad Noor Fuady, “Adab Belajar Dan 

Mengajar Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Al-Hadits (Telaah Konsep Pemikiran Imam 

Nawawi),” Al-Muhith: Jurnal Ilmu Qur’an Dan Hadits 2, no. 2 (2024): 96, 

https://doi.org/10.35931/am.v2i2.3236. 

        16 Tia Rani Rahayu, “Model Komunikasi Da ’ I Dalam Membina,” 2019, 

https://repository.radenintan.ac.id/9916/1/SKRIPSI BAB 1%262.pdf. 
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Allah), Habluminannas (hubungan dengan sesama manusia), dan Habluminafsih 

(hubungan dengan diri sendiri). Ketiga konsep ini berkaitan dengan keimanan, 

sikap sosial, dan tanggung jawab individu terhadap diri sendiri. 

Siswa yang terlibat dalam pembinaan ini adalah makhluk yang memiliki 

unsur jasmani, akal, dan jiwa yang sehat. Pembinaan akal memungkinkan siswa 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan, sementara pembinaan jiwa berfokus pada 

kesucian dan etika. Di sisi lain, pembinaan jasmani bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan. Dengan demikian, pembinaan yang 

komprehensif ini dapat menciptakan individu yang seimbang dalam kehidupan 

dunia dan akhirat. 

Melalui penyempurnaan pembinaan syaksiyah islamiyah yang mendasar dan 

mendalam, siswa akan mengalami perubahan signifikan dalam pola sikap dan 

pola pikir mereka dalam memahami konsep bersosial. Oleh karena itu, peran 

guru dan orang tua sangat diperlukan dalam proses ini, untuk memastikan bahwa 

nilai-nilai yang diajarkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Dengan kolaborasi yang baik antara semua pihak, diharapkan siswa dapat 

tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia 

dan siap berkontribusi positif bagi masyarakat. 

Dalam konteks ini, Al-Qur’an memberikan pedoman hidup yang penting 

dalam pembentukan karakter siswa. Salah satu ayat yang menekankan hal ini 

terdapat dalam Surah Luqman ayat 14, yang menggarisbawahi pentingnya 

berbakti kepada orang tua. 
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Qs. Luqman 31:14 

 

ي  لِدَي ُ  ناَ ٱل ُ  وَوَصَّ نَ بِوََٰ هُ ُ  هِ حَْلََت ُ  إِنسََٰ لُهُ ُ  ناً عَلَىَٰ وَه ُ  وَه   ۥهُ أمُُّ فِِ    ۥنٍ وَفِصََٰ

لِدَي   ُ  كُرُ  نِ أَنِ ٱش ُ  عَامَي   مَصِيُ ُ  كَ إِلََِّ ٱل ُ  لِِ وَلِوََٰ

Artinya: Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua 

orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat Kami) 

“Bersyukurlah kepada-ku dan kepada kedua orang tuamu.” Hanya kepadaku 

(kamu) kembali.” (Qs. Luqman 31:14). 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang wasiat pentingnya memiliki karakter 

berbakti terhadap orang tua yang wajib dikerjakan oleh seluruh umat manusia, 

ayat di atas memulainya dengan kata wasiat. Menurut para mufasir salah satunya 

menurut M. Quraish Shihab, mengandung makna perintah yang dibersamai 

dengan sebuah nasihat memberitahukan perintah menghormati dan berbakti 

kepada orang tua menempati kedudukan ketiga setelah Allah, Rasul-rasulnya. 

Pada ayat yang dijabarkan di atas tersebut, dipahami bahwa penanaman 

penyempurnaan pemahaman syaksiyah islamiyah tidak terlepas dari perannya 

orang tua, lukman menasihati anaknya supaya memiliki kepribadian Islam 

senantiasa bersyukur kepada Allah atas nikmat yang telah dianugrahkan, 

mempunyai empati tinggi kepada orang tua khususnya ibu. Sebab melalui 

perantara dua orang tua dia dilahirkan. Berbakti kepada kedua orang tua 

merupakan kewajiban seorang anak dalam kebaikan. 

Berdasarkan penjelasan di atas nilai syaksiyah islamiyah (kepribadian Islam) 
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memiliki peran penting dalam bidang pendidikan yang dikaitkan sikap sosial 

siswa, penanaman nilai pendidikan kemampuan sosial tidak 100% diperoleh di 

pendidikan formal di sekolah saja, akan tetapi bisa melalui pendidikan non 

formal. 

Kelebihan penggunaan instrumen pemantauan orang tua dalam memantau 

perkembangan syaksiyah islamiyah kemampuan sosial siswa diantarannya 

adalah peningkatan kemajuan siswa, peningkatan kerja sama antara guru dan 

orang tua, pengembangan diri siswa dan evaluasi berkala17. 

Berkaitan dengan analisis kebutuhan terhadap penilaian perkembangan 

pemahaman syaksiyah islamiyah pada kemampuan sosial siswa yang sudah 

dilakukan oleh guru dan orang tua, harapannya penilaian ini mudah 

pengimplementasinya, meskipun sudah diterapkan namun pada kenyataannya 

masih sulit pelaksanaannya penilaian ini menggunakan google form sebab tidak 

semua dapat dicantumkan secara rinci di dalam-nya, juga orang tua siswa tidak 

begitu memahami penggunaan Google form via online itu sebabnya banyak 

orang tua tidak mengisi penilaian tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan N guru kelas bahwa 

“Pendidikan karakter tidak hanya diperoleh saat di sekolah, sekolah tidak 

memberikan 100%, guru mendidik tetapi 35% pendidikan yang dilakukan 

di sekolah sedangkan orang tua 65% artinya peran orang tua sangat 

dominan pada pendidikan karakter di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM) Home Schooling Group (HSG) Yogyakarta”Wawancara, 3 Juni & 

29 November 2024)18. 

 

 
        17 Bagus Mahardika, “Penerapan Metode Penilaian Berbasis Portofolio Dalam Meningkatkan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia,” n.d., 33–46. 

        18 Nani Junani, Wawancara, 3 Juni & 29 November 2024, issued 2024. 
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Maka atas hal ini dianggap perlu mengembangkan instrumen penilaian 

afektif sebagaimana data wawancara dengan orang tua syaksiyah islamiah dapat 

di ukur dengan menggunakan instrumen cetak penilaian berupa penilaian 

instrumen yang melibatkan orang tua dalam penilaiannya. Melalui pembinaan 

penyempurnaan syaksiyah islamiyah dalam meningkatkan kemampuan sosial 

individu siswa dalam melakukan interaksi sosial dengan baik pada Masyarakat. 

Pembentukan kesadaran diri setiap individu siswa tidak hanya dilakukan oleh 

satu pihak yaitu guru tetapi dua pihak antara guru dan orang tua apalagi di Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Home Schooling Group (HSG) Khairul 

Ummah Yogyakarta ini banyak peran orang tua dalam menentukan keberhasilan 

siswa, penilaian tidak hanya dilakukan oleh guru, orang tua juga melakukan 

penilaian terhadap pola pikir dan pola sikap siswa melalui instrumen cetak 

pendampingan orang tua. Maka dari itu peneliti menghadirkan instrumen 

pemantauan orang tuan berbasis syaksiyah islamiyah ini guna penyempurnaan 

pemahaman syaksiyah islamiyah yang mudah digunakan sebab berupa 

instrumen cetak. Sekolah Khairul Ummah Yogyakarta melibatkan orang tua 

dalam melakukan penilaian dengan menggunakan google form yang diisi per satu 

bulan dan dilakukan pertemuan antara orang tua dengan guru selaku pendidik di 

sekolah. 

Tujuan dari penilaian ini harapannya orang tua dapat bekerja sama dalam 

tercapainya harapan akhir sekolah tersebut. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan dengan dua guru (N&NK, Guru kelas). 

“Fakta di lapangan masih banyak orang tua yang kurang antusias dalam 

mengisi google form sebab beberapa kendala yang dialami diantarannya 
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ada beberapa orang tua yang gagap teknologi, serta beberapa anak di 

sekolah ini tidak semuanya berasal dari keluarga berada baik dari anak 

jalanan yang dibina itu sebabnya tidak semua orang tua memiliki akses 

terhadap teknologi yang canggih, pekerjaan yang lumayan menyita waktu 

orang tua hal ini juga mengakibatkan kadang tidak semua orang tua mengisi 

penilaian melalui google form itu berjalan lancar ”(Wawancara, 3 Juli 

2024).19 Oleh sebab itu hal ini dianggap kurang efektif dalam penilaian 

karena tidak semua orang tua mengisi google form. 

“Penilaian ini sangat penting sebab dari penilaian yang akan dijadikan 

nilai di rapot siswa”Wawancara, 3 Juli 2024)20. 

 

Kerja sama antara orang tua dan guru memiliki dampak yang sangat baik 

kepada berlangsungnya perkembangan siswa, sebab untuk mengoptimalkan 

tumbuh kembang siswa tidak dapat hanya dilakukan oleh satu pihak saja tetapi 

memerlukan kerja sama. Jika pihak sekolah terus melakukan dan menjalankan 

program ini dan saling keterkaitan antara orang tua dan guru dalam memantau 

perkembangan siswa dengan rutin, maka manfaat dari kerja sama bagi siswa 

dalam membiasakan penerapan sosialnya yang dilakukannya selalu 

dikaitkannya dengan kepribadian Islam mengingat itu adalah kewajiban sebagai 

muslim, sedangkan manfaat dari bagi orang tua adalah memahami bagaimana 

seharusnya orang tua yang notabenenya sebagai madrasatul ula (Pendidikan 

Utama) dalam memahami perannya besarnya mendidik siswa. Kerja sama antara 

orang tua dan guru dilakukan agar dilakukan menyatukan persepsi dalam 

mendidik, membimbing dan juga mengasuh. Sebab apabila ada perbedaan 

persepsi dalam mendidik antara guru dan orang tua maka akan menimbulkan 

kebingungan bagi siswa perihal tujuan akhir tujuan Pendidikan21. 

 
        19 Niken Faramida, Wawancara, 3 Juli 2024, issued 2024. 

        20 Nani Junani, Wawancara, 3 Juli 2024, issued 2024. 

        21 Ulfa Anastasia NP, “Kerja Sama Orang Tua Dan Guru Dalam Mengembangjan 

Kemampuan Anak Usia Dini Di RA Nurul Ulum Payung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten 

Lampung Tengah” (2024). 
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Berdasarkan fakta di atas, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan alat 

ukur sikap sosial siswa, mengetahui cara mengembangkan instrumen penilaian 

sikap dengan menggunakan perhitungan skala likert pada sikap sosial siswa 

berbasis syaksiyah islamiyah untuk siswa kelas VI SD/MI. Juga untuk mengkaji 

kelayakan alat ukur yang valid dan reliabel. Penilaian ini menghasilkan produk 

berupa instrumen penilaian sikap dengan perhitungan skala likert. Selain 

menghasilkan instrumen, hal tersebut juga menghasilkan penilaian baik dari 

perencanaan, proses penilaian, dan pengolahan hasil penilaian yang berupa 

predikat dan deskripsi hasil. Penelitian ini diharapkan dan membantu guru untuk 

dijadikan bahan pertimbangan dalam mengembangkan instrumen penilaian 

sikap dalam syaksiyah islamiyah ini juga dapat digunakan untuk sebagai bahan 

referensi bagi guru dan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan instrumen 

penilaian sikap yang sesuai kurikulum merdeka serta indikator yang digunakan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti akan meneliti lebih 

dalam dengan judul “Pengembangan Instrumen Sikap Sosial Berbasis 

Syaksiyah Islamiyah untuk Siswa SD/MI”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dijelaskan, maka terdapat 

beberapa masalah yang teridentifikasi ialah sebagai berikut: 

1. Instrumen pemantauan orang tua dalam bentuk cetakkan belum digunakan 

sebelumnya. 

2. Hanya dilakukan untuk kelas VI sebagai penilaian sikap sosial 

diantaranya sikap mandiri dan sikap sosial berbasis syaksiyah islamiyah. 
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Maka peneliti melihat perlunya pengembangan instrumen pemantauan orang 

tua pada saat melakukan penilaian terhadap siswa. Pengembangan instrumen 

pemantauan orang tua dapat mempermudah apabila orang tua ingin melihat 

ulang penilaian yang dilakukan untuk melihat progres siswa dalam sikap sosial 

berbasis syaksiyah islamiyah. Hal ini menjadi acuan untuk orang tua dalam 

melakukan penilaian. 

Penilaian perlu digunakan untuk mengetahui bagaimana Pengembangan 

Instrumen Sikap Sosial Berbasis Syaksiyah Islamiyah untuk Siswa SD/MI. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya pemahaman dalam penelitian ini maka 

ditetapkanlah batasan masalah sebagai berikut: 

1. Instrumen yang dikembangkan adalah penilaian sikap sosial berbasis 

syaksiyah islamiyah untuk mengembangkan sikap sosial dalam (sikap 

disiplin dan sikap mandiri) 

2. Instrumen yang dikembangkan adalah penilaian sikap sosial berbasis 

syaksiyah islamiyah yang dilakukan oleh orang tua. 

3. Instrumen penilaian ini yang dikembangkan terbatas pada Sikap Sosial 

kelas VI semester 2. 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana Pengembangan Instrumen Sikap Sosial Berbasis Syaksiyah 
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Islamiyah untuk Siswa SD/MI? 

2. Bagaimana Kelayakan Pengembangan Instrumen Sikap Sosial Berbasis 

Syaksiyah Islamiyah untuk Siswa SD/MI? 

3. Bagaimana Kepraktisan Pengembangan Instrumen Sikap Sosial Berbasis 

Syaksiyah Islamiyah untuk Siswa SD/MI? 

4. Bagaimana hasil validitas dan reliabilitas pengembangan Instrumen Sikap 

Sosial Berbasis Syaksiyah Islamiyah untuk Siswa SD/MI? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan Pengembangan Instrumen 

Sikap Sosial: 

1. Untuk mengetahui Bagaimana Pengembangan Instrumen Sikap Sosial 

Berbasis Syaksiyah Islamiyah untuk Siswa SD/MI. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana Kelayakan Pengembangan Instrumen Sikap 

Sosial Berbasis Syaksiyah Islamiyah untuk Siswa SD/MI. 

3. Untuk mengetahui Bagaimana Kepraktisan Pengembangan Instrumen Sikap 

Sosial Berbasis Syaksiyah Islamiyah untuk Siswa SD/MI. 

4. Untuk mengetahui Bagaimana hasil Validitas dan Reliabilitas Pengembangan 

Instrumen Sikap Sosial Berbasis Syaksiyah Islamiyah untuk Siswa SD/MI. 

F. Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah buku panduan pendamping bagi orang tua pada proses 

penilaian ini dapat menjadi alat ukur penilaian di luar penilaian yang 
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diberikan guru. Dapat digunakan pihak sekolah dalam mempermudah 

penilaian. 

b. Bagi Siswa 

Bagi siswa penelitian ini harapannya bisa menjadi tolak ukur mengetahui tingkat 

pengetahuan dan pemahaman serta penerapan apa yang sudah diperolah di 

sekolah. 

c. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam proses penilaian 

pembelajaran, dan harapannya penilaian ini membantu meringankan penilaian dari 

guru sebab orang tua dan guru saling bekerja sama memperhatikan pemahaman 

siswa. 

2. Manfaat Teoritis 

       Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan motivasi bagi guru 

khususnya guru kelas yang diajarkan untuk membuat instrumen pendamping 

untuk penilaian bagi orang tua untuk siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai. Pengembangan ini untuk alat bantu bagi guru dan sekolah 

melihat peningkatan hasil belajar siswa serta dapat menjadi bahan evaluasi 

bagi guru dalam menyampaikan materi sehingga siswa dapat memahami dan 

menerapkannya pengetahuan yang diperolah agar tercapainya tujuan 

Pendidikan sesuai harapan. 

G. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini terdapat 

beberapa diantaranya sebagai berikut: 

1. Artikel berjudul “Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Toleransi dalam 
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Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV SD”. Tujuan penelitian ini untuk 

menghasilkan produk instrumen penilaian sikap toleransi dalam 

pembelajaran tematik siswa kelas IV SD kedua untuk menentukan Tingkat 

validasi instrumen penilaian sikap toleransi dalam pembelajaran tematik 

siswa kelas IV SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 

instrumen penilaian sikap toleransi dalam pembelajaran tematik kelas IV SD 

terdapat tinggi validitas instrumen penilaian sikap toleransi dalam 

pembelajaran tematik kelas IV SD mempunyai validitas rendah 3,70%, 

validitas cukup 63% dan validitas tinggi 33,3% dari 27 butir pernyataan22. 

        Relevansinya yaitu sama-sama mengembangkan instrumen untuk 

menilai sikap sosial siswa dan juga menghitung butir instrumen. Sedangkan 

perbedaannya terlihat pada kelas, yang menilai sikap siswa, mata Pelajaran, 

juga untuk mengukur mandiri dan disiplin. 

 

2. Artikel “Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Toleransi pada Siswa 

Kelas Tinggi Sekolah Dasar”, Adapun tujuan dalam pengembangan instrumen 

penilaian sikap toleransi kelas tinggi agar dapat membantu guru dalam 

menilai sikap toleransi siswa dengan lebih akurat lagi. Lalu diuji dengan uji 

validasi produk oleh ahli bahasa, materi dan metode pembelajarannya. 

Hasil validasinya memperoleh nilai 91% dari ahli bahasa, 73% dari ahli 

materi dan 76% dari ahli pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut yang telah 

 
22 Nada Naviana Simarmata and Tego Prasetyo. Naniek Sulistya Wardani, 

“Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Toleransi Dalam Pembelajaran Tematik Siswa Kelas 

IV SD,” Jurnal Basicedu, 2019. 
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dibuat oleh peneliti dapat digunakan dalam mengukur sikap toleransi untuk 

kelas tinggi sekolah dasar 23 

Relevansinya dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama 

mengembangkan instrumen penilaian sikap sosial siswa, serta menggunakan 

penilaian skala likert yang sama agar hasil dari instrumen yang dibuat lebih 

akurat. Sedangkan perbedaannya terlihat pada, tujuan untuk mengukur sikap 

toleransi sedangkan peneliti sekarang untuk mengukur mandiri dan disiplin 

walaupun masih dalam penilaian sikap sosial. 

 

3. Artikel “Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Sosial pada Pembelajaran 

Tematik Kelas IV SD” tujuan penelitian ini untuk mengembangkan instrumen 

penilaian sikap sosial yang tepat pada pembelajaran tematik kelas IV SD. 

Hasil penelitian ini menunjukkan instrumen penilaian sikap sosial pada 

pembelajaran tematik sudah tepat dan dapat dibuktikan dengan hasil rata-rata 

akhir validasi oleh ahli evaluasi dan bahasa dengan angka 77,24% dan masuk 

pada kategori tinggi, berdasarkan hasil respon guru pada uji lapangan 

diperoleh rata-rata dengan angka 96,28% dengan kriteria “cukup tepat” 

berdasarkan uji validasi instrumen diperoleh nilai tiap butir instrumen 

Rpbi>rt, hingga keseluruhan butir instrumendianggap valid serta hasil uji 

reliabilitas menunjukkan hasil sebesar 0,643 maka instrumen ini memiliki reliabilitas 

 
23 Rifky Rifky and Agustina Tyas Asri Hardini, “Pengembangan Instrumen Penilaian 

Sikap Toleransi Pada Siswa Kelas Tinggi Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, 

no. 5 (2021): 3055–61, https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i5.1164. 
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yang tinggi24 

Relevansinya dengan penelitian yang dilakukan sekarang adalah sama- sama 

mengembangkan instrumen penilaian sikap sosial siswa, juga menghitung 

butir soal. Sedangkan perbedaannya yaitu pada mata pelajarannya, kelas dan 

sekolahnya. 

 

4. Artikel “Instrumen penilaian untuk mengukur Sikap Kedisiplinan Siswa 

Sekolah Dasar” penelitian ini bertujuan untuk menciptakan instrumen 

penilaian sikap untuk menilai sikap disiplin siswa kelas 2 SD. Hasil validasi 

diperoleh dari ahli penilai sikap dengan skor 80% hingga masuk kategori 

tinggi, ahli bahasa 75% masuk kategori tinggi dan ahli pembelajaran 74,94% 

masuk kategori tinggi. Hingga instrumen ini dikatakan dapat digunakan atau 

layak digunakan25. 

Relevansinya dengan penelitian ini yaitu sama-sama membuat instrumen 

penilaian sikap disiplin siswa dan sama-sama menggunakan pengukuran 

skala likert. Sedangkan perbedaannya yaitu pada kelas, sekolah serta yang 

mengukur penilaian ini. 

 

5. Artikel “Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Kedisiplinan Siswa Kelas 

Tinggi  di  Sekolah  Dasar”  penelitian  ini  bertujuan  untuk  melakukan 

 
24 Rani Setia Prasanti, “Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Sosial Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV SD” (Universitas Lampung, 2017). 
25 Lidyaa Widhaningsih and Mawardi Mawardi, “Instrumen Penilaian Untuk Mengukur 

Sikap Kedisiplinan Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru 4, no. 3 (2021): 

467–74, https://doi.org/10.23887/jippg.v4i3.34931. 
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pengembangan instrumen sikap kedisiplinan dan membuktikan kualitas 

instrumen penilaian sikap kedisiplinan. Hasil penelitian satu kontruk 

instrumen berupa penilaian diri terdiri dari 30 butir pernyataan sikap 

kedisiplinan kemudian dilakukan analisis butir hingga menjadi 18 yang 

dikatakan valid, kedua hasil analisis dari variabel isi adalah Chi-Square 

dengan P-Value < ,001, RMSEA 0.058, GFI 0,993 dan CFI 0.879, serta 

reliabilitas instrumen reliabel untuk digunakan dengan perhitungan 

coefficient α 0.821, ketiga instrumen penilaian sikap kedisiplinan tergolong 

baik dan memiliki tingkatan penyimpanan yang kecil26. 

Relevansinya dengan penelitian ini yaitu sama-sama membuat instrumen 

penilaian sikap disiplin siswa. Sedangkan perbedaannya yaitu pada sekolah 

serta yang mengukur penilaian ini. 

 

6. Tesis ”Pengembangan Instrumen Penilaian Diri Peserta Didik Kelas IV pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Yogyakarta”. 

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan instrumen penilaian diri peserta 

didik kelas IV pada mata Pelajaran Akidah Akhlak dan menguji kelayakan, 

ke validan serta ke reliabilitasnya. Adapun hasil penelitian ini pertama 

pengembangan instrumen penilaian diri peserta didik kelas IV pada mata 

Pelajaran Akidah Akhlak dikembangkan dengan menggunakan metode 

ADDIE menghasilkan produk yang layak digunakan untuk siswa, kedua 

 
26 Kurniawati. Dasar, SeLintang Analisa Ekasari, “Pengembangan Instrumen 

Penilaian Sikap Kedisiplinan Siswa Kelas Tinggi Di Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi 

Pendidikan 14, no. 2 (2024): 25–32. 
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kelayakan produk instrumen penilaian diri peserta didik kelas IV pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak diperoleh hasil dari hasil validasi penilai 2 ahli dan 

1 pendidik, ahli asesmen dengan skor 92,5%, ahli materi 92,5% sedangkan 

pendidik diperoleh hasil 92% maka disimpulkan dari ketiga ahli tersebut 

maka perolehan nilai akhir yaitu 91%. Maka kelayakan instrumen ini 

dikatakan layak. Hasil validasi dihitung dengan uji skala kecil likert 

memperoleh skor 0,520 (cukup tinggi), sedangkan uji skala besar 0,441 

(cukup tinggi), uji dengan skala sematik skala kecil 0,634 (tinggi). Hasil 

reliabilitas pada skala kecil dengan skor 0,918 skala besar 0,872, Adapun 

reliabilitas skala perbedaan sematik uji kecil 0,872. Adapun uji skala sematik 

uji kecilnya memperoleh skor 0,925 dan uji skala besarnya 0,808. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penilaian instrumen ini memiliki reliabilitas tinggi. Maka 

hal ini dapat dikatakan bahwa instrumen ini memiliki kelayakan dan dapat 

digunakan pada proses pembelajaran27. 

Relevansinnya yaitu sama-sama mengembangkan instrumen penilaian diri 

siswa, sama-sama menghitung reliabilitas soal. Perbedaannya yaitu terlihat 

pada mata Pelajaran, kelas, sekolah. 

 

7. Artikel “Pengembangan Instrumen Kemandirian Belajar Untuk Siswa 

Sekolah Disbar” tujuan pengembangan instrumen ini untuk mengukur objek 

dari sebuah variabel pada penelitian. Selain itu instrumen ini juga digunakan 

 
27 Misbahul Jannah., “Pengembangan Instrumen Penilaian Diri Peserta Didik Kelas Iv 

Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Yogyakarta” (UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023). 
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untuk mengumpulkan data. Hasil reliabilitas instrumen dinyatakan reliabel 

karena Cronbach alpha yang tinggi (0,947>0,6). Maka dari itu instrumen 

kemandirian ini bisa digunakan untuk mengukur kemandirian belajar siswa28 

Relevansinya yaitu sama-sama mengembangkan instrumen kemandirian 

belajar siswa di sekolah dasar, dan sama-sama menghitung ke reliabilitas 

butir soal yang dikembangkan. Sedangkan perbedaannya yaitu pada tempat 

penelitian. 

Tabel 1.1Penelitian Relevan 

No. Nama, Judul dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Nada   Naviana 

Simarmata,   Dkk. 

“Pengembangan 

Instrumen Penilaian 

Sikap  Toleransi 

dalam Pembelajaran 

Tematik    Siswa 

Kelas IV   SD” 

(2019). 

Relevansinya 

yaitu sama- 

sama 

mengembangk

an instrumen 

untuk menilai 

sikap sosial 

siswa dan juga 

menghitung 

butir 

instrumen. 

Sedangkan 

perbedaannya 

terlihat pada 

kelas, yang 

menilai sikap 

siswa, mata 

Pelajaran, juga 

untuk mengukur 

mandiri dan 

disiplin. Serta 

terlihat dari 

berbasis syaksiyah 

islamiyah nya. 

2. Rifky,dkk 

“Pengembangan 

Instrumen Penilaian 

Sikap Toleransi 

pada Siswa Kelas 

Tinggi  Sekolah 

Dasar” 2021. 

Relevansinya 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

yaitu sama- 

sama 

mengembangk

an instrumen 

penilaian sikap 

sosial siswa, 

serta 

menggunakan 

Sedangkan 

perbedaannya 

terlihat pada, 

tujuan untuk 

mengukur 

sikap toleransi 

sedangkan 

peneliti sekarang 

untuk mengukur 

mandiri dan  

disiplin walaupun   

masih dalam 

 
28 Miftah Audhiha et al., “Pengembangan Instrumen Kemandirian Belajar Untuk 

Siswa Sekolah Dasar,” Madrasah: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 14, no. 2 

(2022): 111–24, https://doi.org/10.18860/mad.v14i2.13187. 
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perhtungan 

skala likert 

yang sama 

agar hasil dari 

instrumen  

yang  dibuat 
lebih akurat. 

penilaian sikap 

sosial. Serta 

terlihat dari 

berbasis syaksiyah 

islamiyah nya. 

3. Rani, dkk 

“Pengembangan 

Instrumen Penilaian 

Sikap Sosial pada 

Pembelajaran 

Tematik Kelas IV 

SD” 2021. 

Relevansinya 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

sekarang 

adalah sama-

sama 

mengembangk

an instrumen 

penilaian sikap 

Sosial siswa, 

juga 

menghitung 

butir soal. 

Sedangkan 

perbedaannya 

yaitu pada mata 

pelajarannya, 

kelas dan 

sekolahnya. Serta 

terlihat dari 

berbasis syaksiyah 

islamiyah nya. 

4. Lidyaa 

Widhaningsih  dkk 

“Instrumen 

penilaian untuk 

mengukur Sikap 

Kedisiplinan Siswa 

Sekolah Dasar” 

2024. 

Relevansinya 

dengan 

penelitian ini 

yaitu sama- 

sama membuat 

instrumen 

penilaian 

sikap disiplin 

siswa dan 

sama-sama 

menggunakan 

pengukuran 

skala likert. 

Sedangkan 

perbedaannya 

yaitu pada kelas, 

sekolah serta yang 

mengukur 

penilaian ini. Serta 

terlihat dari 

berbasis syaksiyah 

islamiyah nya. 
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5. Kurniawati,dkk 

“Pengembangan 

Instrumen Penilaian 

Sikap Kedisiplinan 

Siswa Kelas Tinggi 

di Sekolah Dasar” 
2024 

Relevansinya 

dengan 

penelitian ini 

yaitu sama- 

sama membuat 

instrumen 

penilaian sikap 

disiplin siswa. 

Sedangkan 

perbedaannya 

yaitu pada 

sekolah serta 

yang  mengukur 

penilaian ini. 

Serta terlihat dari 

berbasis syaksiyah 

islamiyah nya. 

6. Misbahul Jannah, 

”Pengembangan 

Instrumen Penilaian 

Diri Peserta Didik 

Kelas IV pada Mata 

Pelajaran  Akidah 

Akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 
Yogyakarta” 2023 

Relevansinya 

yaitu sama- 

sama 

mengembangk

an instrumen 

penilaian diri 

siswa, sama-

sama 

menghitung 

reliabilitas 

soal. 

Perbedaannya 

yaitu terlihat pada 

mata Pelajaran, 

kelas, sekolah. 

Serta terlihat dari 

berbasis syaksiyah 

islamiyah nya. 

7. Miftah Audhiha, 

dkk 

“Pengembangan 

Instrumen 

Kemandirian 

Belajar Untuk Siswa 

Sekolah Dasar” 

2022. 

Relevansinya 

yaitu sama- 

sama 

mengembangk

an instrumen 

kemandirian 

belajar siswa 

di sekolah 

dasar, dan 

sama-sama 

menghitung ke 

Reliabilitas 

butir soal yang 

dikembangkan 

Sedangkan 

perbedaannya 

yaitu pada tempat 

penelitian. Serta 

terlihat dari 

berbasis syaksiyah 

islamiyah nya. 

 

H. Landasan Teori 

1. Syaksiyah Islamiyah (Kepribadian Islam) 

Kepribadian berasal dari kata “pribadi” artinya sendiri atau individu 

perorangan. Dalam bahasa inggris biasa digunakan dengan istilah 

personality, berarti sebuah kumpulan kualitas jasmani, rohani dan susila 
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itulah yang membedakan individu dengan orang lain. Kepribadian dalam 

Islam dalam Al- Qur’an dikenal dengan sebutan syaksiyah berasal dari kata 

syakhshun memiliki makna pribadi. Kata ini juga diberi ya,nisbat hingga kata 

benda buatan syakhsiyah yang memiliki arti kepribadian29.  

Menurut Allport, kepribadian adalah organisasi sistem syakhsiyah 

(kepribadian) itu semua terbentuk melalui aqliah (pola pikir) dan nafsiyah 

(pola sikap). Faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang nilai-nilai 

keagamaan yaitu faktor emosional. Faktornya antara lain adanya kasih sayang 

(nakuri na’u), empati juga menghargai satu dan yang lainnya. Selain itu, juga 

ada yang namanya faktor kognitif merupakan proses berpikir individu yang 

harapannya bisa mengembangkan pemahaman terhadap religius30. 

Kepribadian seseorang juga dipengaruhi oleh keyakinan, emosional dan 

kognitif yang membentuk tingkah laku dan interaksi dengan lingkungan31. 

Kereligiusan seseorang dapat mempengaruhi kepribadian, sikap, perasaan, 

dan emosi. Dengan memiliki kereligiusan yang kuat, seseorang dapat 

merasakan ketenangan dan memancarkan energi positif dalam interaksi 

dengan lingkungan sekitar32. 

Carl Gustav Jung menyebutkan, kepribadian merupakan wujud 

 
29 WIndari Ayu, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Dan Kompetensi Sosial Pendidik 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Akhlak Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo 

Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan” (Uin Raden Intan Lampung, 2024). 
30 Susilowati Evi, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Pembentukan 

Karakter Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”,” Al Miskawaih: Journal of 

Science Education 1, no. 1 (2022). 
31 Taqiyuddin An_Nabhani, Peraturan Hidup Dala Islam, 13th ed. (Global: Pustaka 

Fikrul Islam, 2001). 
32 Muh Hanif, U I N Prof, and K H Saifuddin Zuhri, “Peran Faktor Emosional Dan 

Kognitif Dalam Membentuk Dinamika Kepribadian Religius” 13, no. 1 (2025): 1–22, 

https://doi.org/10.18592/jsi.v13i1.15532. 
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pertanyaan kejiwaan yang individu tampilkan pada kehidupannya33. Di dalam 

psikologi Islam juga ada menjelaskan terkait kepribadian yaitu integrasi 

sistem kalbu, akal juga hawa nafsu individu manusia yang tampak pada 

perilakunya34. Dengan psikologi islam, dapat menjadikan lingkungan 

pendidikan yang dapat mendukung terhadap keterampilan sosial siswa secara 

kaffah (menyeluruh). Dari hal ini tidak hanya membantu individu siswa 

dalam interaksi sosial, akan tetapi juga dapat membentuk karakter yang 

kokoh berdasarkan nilai-nilai islam. Psikologi islam dalam kurikulum 

merdeka pendidikan memiliki potensi sangat urgent karena dapat 

menciptakan lingkungan pendidikan dan mendukung tumbuh kembang 

keterampilan sosial siswa secara kaffah (keseluruhan). 

Maka dari itu pentingnya penanaman nilai kepribadian islaman 

melalui beberapa aspek, Kepribadian memiliki tiga aspek, yaitu: 

1.  qalbu (fitrah ilahiyah) sebagai aspek kesadaran manusia yang memiliki 

daya emosi (rasa). 

2. akal (fitrah insaniyah) sebagai aspek kesadaran manusia yang memiliki 

daya kognitif (cipta). 

3. nafsu (fitrah hayawaniyah) aspek pra atau bahwa kesadaran individu yang 

memiliki daya konasi (karsa).  

Ketiga aspek ini sangat penting dan berpengaruh terhadap syaksiyah 

 
33 Jalaluddin, “Teologi Pendidikan” (Jakarta: Raja Grasindo Persada, 2021). 
34 Ahmad Sugiono. Dona Tihnike, Siti Yumnah, Nurhidayanti Pratiwi, Imam Faisal 

Hamzah, Miftahul Jannah, Tsurayya Syarif Zain, Fitri Ayu Fatmawati, Chairunnisa Djayadin, 

“Psikologi Agama” (Pasuruan, 2024), 

https://www.google.co.id/books/edition/Psikologi_agama/ES4WEQAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq

=Nuansa-nuansa+Psikologi+Islam&pg=PA80&printsec=frontcover. 
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islamiyah (kepribadian Islam) terhadap tingkah laku siswa hasil dari 

pembelajaran di sekolah sesuai Islam. Dalam hal ini, sejalan dengan tujuan 

Pendidikan mencetak generasi yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri dan masyarakat, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta berbangsa dan bernegara 35. Oleh karena itu, pendidikan islam perlu 

memperhatikan keseimbangan terkait ketiga aspek di atas untuk mencetak 

generasi yang memiliki syaksiyah islamiyah yang baik. 

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT memberikan penjelasan terkait Allah 

akan mengangkat derajat suatu kaum apabila dia mengikuti perintah Allah. 

Al-Qur’an surah Al-A’raf 176 

ٱتَّب ع    ضِ و  ل د  إلِ ى ٱلۡ  ر  كِنَّه ٓۥ أ خ  ل َٰ ه  بهِ ا و  ن َٰ ف ع  ن ا ل ر  ل و  شِئ  بِ إنِ و  ل  ك  ث لِ ٱل  م  ث ل ه ۥ ك   ف م 
ه ُۚ ىَٰ ه و 

صِ  ص  تِن اُۚ ف ٱق  ب واْ بِ ـ اي َٰ ذَّ مِ ٱلَّذِين  ك  ق و 
ث ل  ٱل  لِك  م 

ه ثُۚ ذََّٰ ه  ي ل  ك  ر  ه ث  أ و  ت ت  هِ ي ل  ل ي  مِل  ع  ت ح 

ون   لَّه م  ي ت ف كَّر  ق ص ص  ل ع   ٱل 

“Dan sekiranya Kami menghendaki niscaya Kami tinggikan (derajat)nya 

dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan mengikuti 

keinginannya (yang rendah), maka perumpamaannya seperti anjing, jika 

kamu menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 

menjulurkan lidahnya (juga). Demikianlah perumpamaan orang-orang yang 

mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar 

mereka berpikir”. 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang pertanggungjawaban yang Allah 

berikan kepada setiap manusia atas apa yang dilakukan di dunia. Ayat ini 

menjelaskan bahwa Allah mengambil semua kesaksian dari setiap perbuatan 

manusia terhadap ke-Esaan Allah dan kebenaran Allah sebagai tuhan. Yang 

 
35 Administraror (TIM), “Tujuan Pendidikan Sedolah Dasar,” SD Negeri 5 Besuki, 2021, 

https://sdnegeri05besuki.sch.id/blog/pengertian-tujuan-pendidikandi-sekolah-dasar. 
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mana mereka lebih cenderung pada dunia. Padahal bisa saja Allah 

mengangkat derajat keilmuannya. Tetapi mereka lebih memilih kepada hawa 

nafsu. Oleh karena itu, penting bagi seseorang untuk mengetahui dan 

memahami serta mengembangkan syaksiyah islamiyah  yang baik agar dapat 

mempertanggung jawabkan perbuatan selama di dunia dan di akhirat36. 

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa syaksiyah islamiyah ini tidak 

hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang hak dan 

kewajiban sebagai warga negara atau bersosial sesuai aturan Islam, tetapi juga 

untuk mengembangkan sikap positif yang mendukung terciptanya 

masyarakat yang baik, adil, dan beradab serta bertanggung jawab atas 

perbuatannya dalam perbaikan sistem. 

Dengan menanamkan nilai-nilai ini, siswa diajarkan untuk memahami 

peran mereka dalam masyarakat, sehingga mereka dapat berkontribusi secara 

aktif dan positif. Pendidikan syaksiyah islamiyah fokus pada pembentukan 

sikap sosial, yang penting agar siswa tidak hanya mengetahui bagaimana 

berinteraksi dengan orang lain, tetapi juga mampu membedakan antara yang 

haq dan yang batil37. 

Ketika siswa mendapatkan dukungan dari lingkungan, baik di sekolah 

maupun di rumah, mereka akan lebih mudah menerapkan prinsip-prinsip ini 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan menciptakan individu yang tidak 

hanya baik secara pribadi, tetapi juga mampu berkontribusi dalam 

 
36 Kholifatul Khasanah, “Gaya Bahasa Dalam Al-Qur’an,” Electronic Theses, Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo (2023). 
37 Adi Sugianto et al., “Kompetensi Kepribadian Guru Perspektif Hamka Dan Ki Hadjar 

Dewantara,” Attractive: Innovative Education Journal 5, no. 2 (2023): 337–52. 
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menciptakan masyarakat yang adil dan beradab. Oleh karena itu, pendidikan 

syaksiyah islamiyah berperan penting penumbuhan sikap sosial dalam diri 

siswa melalui persiapkan tanggung jawab dan peduli terhadap perbaikan 

sistem di dalamnya. Hal tersebut memiliki kaitan dengan penanaman sikap 

sosial indikator diantaranya  

a. sikap mandiri.   

b. sikap disiplin. 

Kedua indikator di atas yang berbasis syaksiyah islamiyah 

didalamnya agar tujuan pembelajaran tidak hanya menjadikan siswa paham 

tetapi sampai siswa menjadikan nilai itu sebagai pola sikapnya sehari-hari. 

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT memberikan penjelasan bahwa akan 

memberikan ampunan dan memberikan surga dan seluas langit dan bumi bagi 

manusia yang meminta ampunan.  

 

Qs. Ali Imran 133 dan 137. 

ٱلْۡ رْض  ۞    ت  و  و َٰ َـٰ ه ا ٱلسَّم  رْض  نَّةٍ ع  ج  مْ و  بِّك  ن رَّ ةٍٍۢ مِّ غْفرِ  وٓا۟ إلِ ىَٰ م  ارِع  س  و 

تَّقِين    ١٣٣ أ عِدَّتْ لِلْم 

“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan 

mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 

disediakan bagi orang-orang yang bertakwa”. 

 

وا۟ فِى  ن ن ٌۭ ف سِير  مْ س  ل تْ مِن ق بْلكِ  قِب ة   وا۟ نظ ر  ٱف   لْۡ رْضِ ٱق دْ خ  َـٰ ان  ع  يْف  ك  ك 

بِين  ٱ ذِّ ك   ١٣٧ لْم 
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“Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunah-sunah (Allah), 

karena itu berjalanlah kamu ke (segenap penjuru) bumi dan 

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang mendustakan 

(rasul-rasul)”. 

 

Ayat di atas menjelaskan agar manusia bersegera dalam kebaikan.  Qs. 

Ali Imran 133 dan 137 diketahui bahwa tujuan pendidikan yang terdapat pada 

ayat tersebut agar manusia bersegera dalam mengerjakan kebaikan, dan 

menuntut ilmu serta selalu mengambil pelajaran dari sejarah masa lalu, dan 

dari Sunnah-Sunnah Allah yang berlaku pada manusia sebelumnya agar bisa 

menghadapi masa depan dengan selamat sesuai aturan dan perintah Allah38. 

 

2. Karakteristik Perkembangan Sikap Sosial siswa 

Pendidikan karakter merupakan usaha sadar yang dilakukan 

seseorang untuk membangun karakter siswa sebagai upaya melaksanakan 

nilai normatif39. Pendidikan karakter sendiri memiliki dua kata yaitu 

Pendidikan dan karakter40. Pendidikan adalah serangkaian aktivitas yang 

dikerjakan oleh setiap individu siswa, pembelajaran dikatakan mulai 

 
38 Khambali Khambali, “Educational Objectives Based on Values of Revelation,” Ta Dib : Jurnal 

Pendidikan Islam 9, no. 1 (2020): 130–45, https://doi.org/10.29313/tjpi.v9i1.6789. 
39 Mohamad Sukarno, “Penguatan Pendidikan Karakter Dalam Era Masyarakat,” 

Ejurnal.Mercubuana-Yogya.Ac.Id, 2020, 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=enguatan+Pendidikan+Karakter+Da

lam+Era+Masyarakat+5.0.+Prosiding+Seminar+Nasional+Milleneial+5.0+Fakultas+Psikologi+U

mby%2C+0%2C+Art.+0.+Http%3A%2F%2FEjurnal.Mercubuana-

Yogya.Ac.Id%2FIndex.Php%2FPros. 
40 Nur Latifah, “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam,” Jurnal 

Elkatarie: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Sosial, 2021, 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Penguatan++Pendidikan++Karakter

++Melalui++Pendidikan++Agama++Islam%3A+Jurnal++Elkatarie+%3A+Jurnal+Ilmu+Pendidika

n+Dan+Sosial%2C+&btnG=. 
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dilaksanakan apabila siswa mulai melakukan aktivitas41. Sedangkan karakter 

berasal dari bahasa Yunani charassien, memiliki arti to engrave (melukis, 

menggambar), seperti orang yang melukis di kertas, memahat batu dan 

memahat kayu. Dari pengertian ini maka karakter dimaknai sebagai tanda 

atau ciri khusus, hingga menimbulkan pandangan bahwa karakter adalah pola 

tingkah laku juga keadaan moral individu42, baik dalam lingkungan keluarga, 

sekolah, masyarakat, bangsa serta negara43. 

Karakter secara umum diperoleh melalui interaksi dengan orang 

sekitar tempat tinggal baik dalam lingkup keluarga, lingkungan tempat 

tinggal, sekolah dan lingkungan sosial lainnya44. Pembentukan karakter 

religius merupakan hasil dari usaha pada proses pendidikan dan melatih 

dengan benar-benar terhadap potensi rohani yang ada pada setiap individu, 

yang sudah diterapkan sejak dini45. Penerapan pendidikan karakter ini 

dilakukan saat dini merupakan langkah yang sudah diterapkan di dalam 

keluarga, sekolah juga masyarakat46.  

Menurut Thomas Lickona, Pendidikan karakter merupakan usaha 

sadar untuk menjadikan seseorang menjadi pribadi yang baik berdasarkan 

nilai yang dipegang dan hal tersebut terpancar saat berinteraksi di lingkungan 

 
41 Yunus Abidin, “Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter” (Bandung: Refika 

Aditama, 2015). 
42 Eka Yulia Sapitri, “Pentingnya Pendidikan Karakter Bagi Peserta Didik,” 2019. 
43 Muhammad Ali Ramdhani, “Lingkungan Pendidikan Dalam Implementasi Pendidikan 

Karakter,” Jurnal Pendidikan Universitas Garut 8, no. 1 (2014): 28–37. 
44 Veny Iswantiningtyas and Widi Wulansari, “Pentingnya Penilaian Pendidikan Karakter 

Anak Usia Dini,” Proceedings of the ICECRS 1, no. 3 (2018): v1i3-1396. 
45 Moh Ahsanulkhaq, “Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode Pembiasaan,” 

Jurnal Prakarsa Paedagogia 2, no. 1 (2019). 
46 Subiyantoro Eka Ariskawanti, “Manajemen Evaluasi (Muhasabah) Diri,” Lentera, Kajian 

Keagamaan, Keilmuan Dan Teknologi 21 (2022). 
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masyarakat. Sehingga individu tersebut dapat berubah baik bagi dirinya 

maupun sekitar. Menurut beberapa ahli juga menyebutkan pendidikan 

karakter adalah watak atau sifat yang diciptakan agar bisa membantu individu 

lain dalam mengimplementasikan kebaikan, melalui tindakan moral yang 

terlihat. Karakter juga biasa dimaknai sebagai tindakan atau perilaku yang 

baik, siswa dapat mencontoh karakter guru dari perilaku yang diperbuat hal 

tersebut dapat menjadi efek bagi siswa47.  

Menurut Ibnu Maskwaih menjelaskan bahwa melalui penerapan 

syariat islam merupakan cara yang tepat untuk meluruskan karakter, yang 

membiasakan individu melakukan kebaikan dari segala aspek kehidupan, 

sehingga mampu mempersiapkan diri untuk menerima kearifan, menerapkan 

kebijakan dan mencapai kepuasan berfikir dan penelaran yang kuat48.  

3. Sikap Sosial 

Sikap sosial adalah salah satu sikap ataupun perbuatan yang terikat 

oleh faktor lingkungan masyarakat. Sikap sosial dikembangkan melalui 

penerapan sikap mandiri dan sikap disiplin, jujur, sopan dan tanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan menurut pendapat 

Susarsono dalam Suharman49, sosial ettudes merupakan sikap yang dilakukan 

secara tegas dengan seseorang atau kelompok di dalam keluarga maupun 

 
47 Hanum Hanifa Sukma, “Pendidikan Karakter Pada Anak Sekolah Dasar Di Era Digital 

Dini,” in Prosiding Seminar Nasional Dies Natalis UTP Surakarta, vol. 1, 2021, 85–92. 
48 Ayu Lestari, “Konsep Guru Dan Anak Didik Dalam Pendidikan Akhlak Menurut Ibnu 

Maskawaih,” Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam 14, no. 2 (2017). 
49 Edy Surahman and Mukminan Mukminan, “Peran Guru IPS Sebagai Pendidik Dan 

Pengajar Dalam Meningkatkan Sikap Sosial Dan Tanggung Jawab Sosial Siswa SMP,” Harmoni 

Sosial: Jurnal Pendidikan IPS 4, no. 1 (2017): 1–13. 
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kehidupan sosial masyarakat. Sikap sosial terbentuk karena adanya pengaruh 

lingkungan sekitar. Lingkungan tersebut berupa lingkungan keluarga, 

masyarakat dan juga sekolah. 

Menurut Ahmadi dalam Kandita menyebutkan bahwa sikap sosial 

adalah kepekaan individu terhadap sikap yang berulang hingga menjadi 

kebiasaan dalam kehidupan50. Hal tersebut juga disampaikan Winaya, sikap 

sosial adalah tindakan yang dilakukan seseorang untuk dirinya serta 

ditunjukkan untuk orang lain51. Dari pendapat di atas bahwa sikap sosial yang 

dilakukan secara terus menerus atau berulang akan menimbulkan interaksi, 

komunikasi serta kebiasaan yang dibentuk sebab pengaruh lingkungan sosial. 

Beberapa sikap yang diharapkan berkembang dalam konteks 

Pendidikan kewarganegaraan yang diharapkan sesuai dengan Permendikbud 

nomor 21 tahun 2016 tentang standar isi Pendidikan dasar dan menengah 

yaitu mandiri, disiplin, kejujuran, tanggung jawab sikap cinta tanah air, sikap 

toleransi: 

a. Sikap Mandiri 

Sikap mandiri tidak bergantung dengan orang lain dalam 

menyelesaikan masalah. Sikap ini memberi manfaat salah satunya dapat 

menumbuhkan sikap percaya diri siswa dalam mengambil keputusan 

 
50 Kadek Puspasari, I Ketut Ardana, and Made Putra, “Pengaruh Pendekatan CTL 

Berbantuan Satua Bali Terhadap Kompetensi Sikap Sosial,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 3, no. 4 

(2019): 422–30. 
51 I Made Astra Winaya, Putu Ronny Angga Mahendra, and I Nengah Suastika, 

“Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Sosial Siswa Berbasis Google Form Pada Kegiatan 

Belajar Dari Rumah Siswa Sekolah Dasar Di Masa Pandemi.,” Jurnal Komunitas Yustisia 4, no. 2 

(2021): 626–34. 
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dengan baik untuk dirinya52. Individu siswa yang memiliki kemandirian, 

mudah dalam bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Salah 

satu contoh, sikap mandiri dalam lingkungan sekolah adalah mengerjakan 

tugas dengan mandiri tanpa meminta contekkan meski soal yang diberikan 

sulit, hal ini membiasakan siswa untuk memiliki sikap mandiri dan 

tanggung jawab serta mengetahui buruknya sikap menyontek baik 

untuknya sekarang atau untuk masa depan sebagai seorang yang menjadi 

pemimpin baik bagi dirinya, keluarga bahkan masyarakat. 

Di dalam Qs. Ar-Ra’ad 11 terhadap isyarat terdapat sikap mandiri 

bahwa Allah menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah. Tidak mengubah 

nasib suatu kaum sampai mereka sendiri yang merubahnya.  

لْفهِِ  ۥل ه   مِنْ خ  يْهِ و  نٍۢ ب يْنِ ي د  ت ٌۭ مِّ َـٰ قِّب  ع  ِ ٱمِنْ أ مْرِ  ۥي حْف ظ ون ه    ۦم   إنَِّ   ۗللَّّ

ا بأِ نف    للَّّ  ٱ وا۟ م  يِّر  تَّىَٰ ي غ  ا بقِ وْمٍ ح  يِّر  م  اد   لَ  ي غ  آ أ ر  إذِ  بقِ وْمٍٍۢ    للَّّ  ٱسِهِمْ ۗ و 

دَّ ل ه   ر  ا ف لَ  م  وٓء ٌۭ ن د ونهِِ  ُۚۥس  ا ل ه م مِّ م  الٍ   ۦ و   ١١  مِن و 

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 

Ayat di atas mengandung sebuah makna yang luas bahwa sikap 

mandiri seorang adalah sebuah kunci pada perubahan terhadap individu. 

 
52 N K A Suryadewi, I K N Wiyasa, and I W Sujana, “Kontribusi Sikap Mandiri Dan 

Hubungan Sosial Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPS. MIMBAR PGSD Undiksha, 8 (1), 29–

39,” 2020. 



36  

 

Sebab tidak akan ada orang yang mampu mengatasi problem yang ada 

pada diri kita kecuali diri kita sendiri. Dal ini juga dijelaskan dalam Qs. 

Al-Mudatsir 38. 

هِين ة   ب تْ ر  ا ك س  ٣٨ك لُّ ن فْسٌٍۭ بِم   

“Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah 

dilakukannya”. 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa setiap individu akan 

mempertanggung jawabkan perbuatannya di dunia. Tafsiran ayat ini 

sebagai tanggung jawab amal ibadah kelak di akjirat tapi jika dikaitkan 

dengan pembelajaran pada konteks pendidikan dikaitkan bahwa siswa 

bertanggung jawab terhadap aktivitas belajar53.   

b. Sikap Disiplin 

Sikap disiplin adalah kesediaan dan juga kesadaran individu dalam 

menaati norma dan peraturan yang berlaku54. Sebagai contoh, siswa hadir 

ke sekolah tepat waktu, memakai seragam sesuai aturan, mengerjakan 

tugas di rumah sesuai dengan waktu yang ditentukan, siswa memiliki 

jadwal belajar dan kegiatan lainnya dan melakukan sesuatu dengan tepat 

waktu55. 

Salah satu Qs. Al-Ashr 1-3 mengandung nilai-nilai pendidikan 

 
53 Silvia Yanti and Edy Surya, “Kemandirian Belajar Dalam,” 

Https://Www.Researchgate.Net/Publication/321833928 KEMANDIRIAN 1, no. December (2017): 

100–108. 
54 IGAS Meyanti, N B Atmadja, and I M Pageh, “Kontribusi Motivasi Belajar, Disiplin 

Belajar, Dan Sikap Sosial Terhadap Hasil Belajar Ips,” Jurnal Pendidikan IPS Indonesia 5, no. 2 

(2021): 107–16. 
55 Nur Hidayat Faiq Nurul Izzah, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Alam Kitab Al-Akhlaq 

Lil Banin Jilid 1 Karya Al-Ustaz ’Umar Bin Ahmad Baraja Dan Relevansinya Bagi Siswa MI,” in 

Al Bidayah, vol. 5 (Yogyakarta: Program Studi PGMI, 2013). 
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kedisiplinan. Terdapat pengajaran tentang kedisiplinan dalam beriman, 

beramal saleh, saling menasihati dalam kebenaran, dan juga kesabaran.  

صْرِ ٱو    ١ لْع 

ن  ٱإنَِّ  َـٰ نس  سْرٍ  لِْْ  ٢ل فىِ خ 

مِل وا۟  لَّذِين  ٱإلََِّ  ع  ن وا۟ و  ام  تِ ٱء  َـٰ لِح  َـٰ وْا۟ بِ  لصَّ اص  ت و  قِّ ٱو  وْا۟  لْح  اص  ت و  و 

بْرِ ٱبِ   ٣ لصَّ

“Demi masa.Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling 

menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk 

kesabaran”. 

Dari ayat di atas pada ayat pertama menjelaskan tentang 

kedisiplinan dalam Al-Qur’an mengajarkan pentingnya menghargai waktu 

dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. Hal ini meliputi 

keproduktifan, dalam menjalankan kewajiban tepat waktu, menghindari 

pemborosan waktu pada hal sia-sia. Ayat kedua  menegaskan kepada 

kecenderungan manusia terjebak dalam perilaku yang merugikan diri 

sendiri jika tidak memiliki peraturan pada diri sendiri tidak baik. Ayat 

ketiga pendidikan kedisiplinan dalam Al-Qur’an mengajarkan bahwa 

orang-orang yang beriman akan melaksanakan tugasnya mereka dengan 

penuh tanggung jawab, melakukan amal saleh, saling memberikan nasihat 

untuk kebaikan56. 

 
56 Anshar Muh, “Jurnal Pendidikan Dan Konseling Nilai-Nilai Pendidikan Kedisiplinan 

Dalam Al-Qur’an Surah Al-Ashr Ayat 1-3 Menurut Tafsir Al-Maraghi,” Jurnal Pendidikan Dan 

Konseling 4 (2022): 1349–58, 

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/16421. 
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4. Sikap Syaksiyah Islamiyah dan Sikap Sosial  

Gambar 1.1 Implementasi Pendidikan Karakter / Kepribadian Islam (Syaksiyah 

Islamiyah) 

Pembentukan karakter guru Islam memiliki tujuan mulia, yaitu 

mengarahkan siswa agar berpola pikir Islami dan berakhlak mulia. Hal ini 

tidak hanya berhenti pada ranah kognitif saja, tetapi juga diarahkan agar 

segala perbuatan siswa berstandarkan pada pola pikir Islami. 

Hal ini sejalan dengan kutipan tim peneliti PPs-UNY  mengenai teori Stop 

dan Smith terbagi tiga lapisan kultur yaitu bisa divisualisasikan pada gambar 

berikut.57 

 

 

 

 

Gambar 1. 2. Lapisan-Lapisan Kultur 

Artifak adalah lapisan kultur sekolah yang mudah diamati seperti sepeti 

ritul hari-hari di lingkungan sekolah, lapisan yang lebih dalam merupakan 

 
57 Tim Peneliti PPs UNY, “‘Pedoman Pengembangan Kultur Sekolah.’ Laporan 

Penelitian Kerjasama Direktorat Dikmenum Depdiknas-PPs UNY.” (Yogyakarta, 2003). 
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nilai dan keyakinan yang sudah bejalan di sekolah dan hal itu menjadi ciri 

utama sekolah tersebut. Lapisan paling dalam merupakan asumsi, nilai, 

simbol yang tidak dapat dikenali tapi itu terus berdampak terhadap perilaku 

sekolah. Lapisan kultur terluar dapat diilustrasikan seperti pada gambar 1.3 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 3 Contoh Lapisan Kultur Sekolah 

Dengan demikian, pemahaman siswa terhadap perilaku yang baik dapat 

berubah menjadi sebuah standar perbuatan (miqyas) dalam kehidupan siswa. 

Apabila siswa mampu konsisten dalam berperilaku baik sesuai dengan 

perilaku Islami, maka siswa dapat dikatakan telah sempurna pemahamannya 

tentang syaksiyah islamiyah dan memiliki sifat qona'ah (merasa cukup dan 

menerima).  
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Gambar 1.4  Skema Nilai Humanis-Religius 

Skema di atas juga menunjukkan bahwa nilai suatu iman menjadi penentu 

sebuah nilai suatu aktivitas lain, yang terbingkai dari nilai kereligiusitas yang 

lain. Nilai iman dan nilai kereligiusitas menjadi penentu, pendorong gerak, 

kontrol terhadap nilai-nilai kemanusia. dari sudut pandang islam, nilai Iman 

menduduki tempat tertinggi dari pada Islam itu sendiri. Allah berfirman QS. 

Al-Hujarat 14. 

اب  ٱق ال تِ   ا    لْۡ عْر  ل مَّ كِن ق ول وٓا۟ أ سْل مْن ا و  َـٰ ل  نَّا ۖ ق ل لَّمْ ت ؤْمِن وا۟ و  ام  ء 

لِ   ن  ٱي دْخ  َـٰ يم  وا۟    لِْْ إنِ ت طِيع  مْ ۖ و  س ول ه    للَّّ  ٱ فىِ ق ل وبِك  ر  لَ  ي لتِْك م    ۥو 

يْ ـ   مْ ش  لِك  َـٰ عْم 
نْ أ  حِيم    للَّّ  ٱا ُۚ إنَِّ مِّ ف ور ٌۭ رَّ  ١٤ غ 

“Orang-orang Arab Badui berkata, "Kami telah beriman." Katakanlah 

(kepada mereka), "Kamu belum beriman, tetapi katakanlah 'Kami telah 

tunduk (Islam)', karena iman belum masuk ke dalam hatimu. Dan jika 

kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikit 

pun (pahala) amalmu. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang." 

Berdasarkan ayat di atas, maka kedudukan iman sangatlah urgent 

merupakan ruh penggerak lubuk hati ke otak dan pikiran seseorang, dan 

otaklah yang menggerakkan seluruh anggota tubuh untuk bergerak. Oleh 

sebab itu, wajar kalau masih banyak orang Islam melakukan perbuatan 
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maksiat, mungkin mereka baru ‘Islam’ tapi belum beriman dalam hatinya. 

Hal tersebut berdasarkan firman Allah dalam Qs. Al-Mu’minun 74. 

إنَِّ   ةِ ٱلَ  ي ؤْمِن ون  بِ  لَّذِين  ٱو  نِ  لْ ـ اخِر  طِ ٱ ع  ر َٰ كِب ون    لصِّ َـٰ ٧٤ل ن   

“Dan sungguh orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat benar-

benar telah menyimpang jauh dari jalan (yang lurus)”. 

Ayat ini menekankan terhadap pentingnya iman kepada akhirat dalam 

bentuk karakter dan perilaku seorang. Dalam konteks pendidikan, standar 

intelektualitas siswa dalam mencapai ketuntasan belajar, berkepribadian utuh 

seorang muslim. Potensi siswa tergali serta berkembang sesuai dengan minat 

dan bakat masing-masing. Kreativitas siswa berkembang dan bertanggung 

jawab, siswa merasa aman dalam mengikuti kegiatan di sekolah. Siswa 

mampu memimpin, jujur, bekerja keras, berdisiplin tinggi, ketaatan yang 

tidak dipaksa, toleransi, dan kerja sama. Aktivitas kehidupan siswa tersandar 

kan dalam bingkai norma agama58.    

Pembentukan karakter guru Islam perlu memperhatikan dan 

mengembangkan kebiasaan dan keseragaman yang baik dalam diri siswa, 

sehingga siswa dapat memiliki karakter yang kuat dan berakhlak mulia. 

Dengan demikian, siswa dapat menjadi individu yang memberikan kebaikan 

kepada dirinya sendiri dan orang-orang di sekitarnya, serta memiliki sifat 

qona'ah yang merupakan standar perbuatan yang baik dalam 

 
58 Subiyantoro, “Pengembangan Model Pendidikan Nilai Humanis-Religius Berbasis Kultur 

Madrasah,” Journal Article, Cakrawala Pendidikan, 2013, 

https://www.neliti.com/publications/85122/pengembangan-model-pendidikan-nilai-humanis-

religius-berbasis-kultur-madrasah. 
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kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, iman kepada akhirat menjadi sebuah landasan bagi siswa 

dalam mengembangkan karakter dan juga perilaku yang baik, serta mencapai 

ketuntasan belajar lebih optimal. Yang tersebut juga mengingatkan kepada 

setiap individu yang tidak beriman kepada akhirat dan menyimpan, sehingga 

penting bagi kita kembali memperkuat keimanan dan karakter siswa dalam 

pendidikan. 

5. Instrumen Sikap Sosial Berbasis Syaksiyah Islamiyah 

a. Instrumen Penilaian Orang Tua 

 

Instrumen penilaian adalah alat atau metode yang biasa digunakan 

dalam mengukur juga mengevaluasi perkembangan sikap, prestasi dan 

kualitas diri dalam segala aspek kehidupan dari perspektif orang tua. 

Instrumen ini memberikan kesempatan bagi orang tua dalam memantau 

juga memeriksa, merefleksikan dan menilai kualitas pada diri siswa59. 

Instrumen penilaian merupakan cara untuk menilai siswa melalui 

orang tua dalam perkembangan sikap sosial yang diantaranya sikap disiplin 

dan juga sikap mandiri. Instrumen yang digunakan berupa lembar 

pemantauan orang tua berbasis syaksiyah islamiyah menggunakan skala 

penilaian (reting scale). Skala penilaian disusun dalam bentuk skala likert. 

Skala likert adalah skala biasa digunakan dalam mengukur pendapat, sikap, 

 
59 Anthony J. Nitko Susan M. Brookhart, “Educational Assessment of Students” (New 

York (Inggris): Eighth Edition, 2019), https://www.amazon.com/Educational-Assessment-

Students-Susan-Brookhart/dp/0134807073. 
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perilaku seseorang ataupun kelompok 60. Tiga bentuk skala untuk 

mengukur sikap diantaranya skala gutman, skala perbedaan sematik dan 

skala likert61. Penelitian ini hanya menggunakan skala likert. Berikut 

karakteristik penghitungan skala likert diantaranya: 

Tabel 1.2  Penskoran Skala Skor Penilaian 

Kategori Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

Skala likert digunakan untuk mengukur kesetujuan dan ke tidak 

setujuan individu terhadap objek yang diukur. 

b. Penilaian Terhadap siswa 

 

Ki Hajar Dewantara menyatakan esensi Pendidikan merupakan sebuah 

tanggung jawab keluarga, sedangkan sekolah berpartisipasi. Keterlibatan 

orang tua dalam pelayanan pendidikan adalah sebuah bentuk peran serta 

tanggung jawab orang tua dalam membantu terjalannya proses pendidikan 

anaknya baik dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah62. 

Partisipasi orang tua secara aktif dalam pendukungan dan juga 

mengusahakan peningkatan kualitas pendidikan siswa baik formal dan non 

formal sangat penting. Hubungan antara orang tua dan siswa merupakan 

salah satu faktor utama terciptanya fondasi dari pertumbuhan dan 

 
60 Menurut Mardapi, “Desain Instrumen Evaluasi Yang Valid dan Reliabel Dalam 

Pendidikan Islam Menggunakan Skala Likert” 8, no. 12 (2024): 855–61. 
61 Hermina Andriani and dkk. Hasdi, “Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif” 

(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group, 2020). 
62 Kementerian Pendidikan et al., “Peran Orang Tua Dalam Program Pembelajaran,” 

2021. 
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perkembangan siswa yang mencakup perasaan, perilaku dan pikiran. 

Semakin baik kualitas hubungan antara orang tua dan anak hingga kedua 

orang tua perlu mempersiapkan diri menjadi orang tua yang mempunyai 

tanggung jawab sangat, pendidikan yang baik di dalam suatu keluarga 

adalah memberikan dorongan kepada siswa untuk memperoleh pendidikan 

yang layak dan baik63. 

Peran orang tua sangatlah memiliki esensial dalam memberikan 

gambaran tumbuh kembang siswa sehingga dapat menyelaraskan 

stimulasi yang di dapat di sekolah dengan pendidikan di rumah64. Orang 

tua memiliki peran fundamental dalam melakukan pembimbingan dan juga 

pendampingan anak pada pendidikan. Peran orang tua memberikan 

dampak yang sangat besar bagi perkembangan siswa pada pendidikan. 

Baik mencakup pendidikan formal dan non formal. Peran orang tua sangat 

berdampak besar pada tumbuh kembang baik termasuk pada kognitif, 

efektivitas juga psikomotorik65. 

Peran orang tua yang melakukan pendampingan anaknya belajar di 

rumah adalah berperan sebagai tutor/pengajar, sebagai motivator dan 

evaluator pembelajaran siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan untuk 

 
63 Adinda Amalia Zahra Lubis Andi Fitriani Djollong, Afrina Sari, Junizar, Niknik Dewi 

Pramanik, Rizqi Kustanti, “Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Teori Dan Panduan 

Komprehensif)” (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023). 
64 Annisa Fahmi Mannassai, Lukman AR Laliyo, and Wiwy Triyanty Pulukadang, 

“Pengembangan Buku Panduan Pendampingan Untuk Orang Tua Dalam Mengembangkan Profil 

Pelajar Pancasila Anak Usia Dini,” Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (2023): 

531–42, https://doi.org/10.37985/murhum.v4i2.313. 
65 Cintya Nurika Irma, Khairun Nisa, and Siti Khusniyati Sururiyah, “Keterlibatan Orang 

Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di TK Masyithoh 1 Purworejo,” Jurnal Obsesi: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2019): 214–24. 
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memenuhi kebutuhan Pendidikan bagi siswa sekolah dasar. Peran orang 

tua pada home learning melibatkan lingkungan masyarakat dengan baik 

dalam mencakup kebutuhan belajar66. Masing-masing tidak dapat berjalan 

tanpa saling keterkaitan begitu juga dalam penilaian maka peran orang tua 

di rumah dan peran guru di sekolah harus sama-sama terhubung. 

c. Strategi penilaian/ Evaluasi Pembelajaran Terpadu 

       Strategi penilaian adalah salah satu hal yang sangat penting dalam 

pendidikan. Tujuan penilaian ini untuk membantu pendidik memahami 

sejauh mana siswa mampu memahami, menangkap dan menerapkan 

materi yang diperoleh dalam kehidupan shinde 2022. Melalui evaluasi, 

menurut Chufama dan sithole, Pendidikan dapat mengukur efektivitas 

pembelajaran dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran telah tercapai67. 

       Melakukan evaluasi, pendidikan memerlukan penggunaan strategi 

yang sangat tepat. Namun, penting sekali untuk diingat bahwa dalam 

menentukan sebuah strategi ini, Pendidikan tidak boleh asal memilih. Ada 

beberapa yang harus diperhatikan diantaranya sebagai berikut: 

1) Modeling Using Exemplars (Pemodelan Menggunakan Contoh) 

 

Strategi ini merupakan sebuah teknik yang memiliki manfaat untuk 

 
66 Gunarti Dwi Lestari et al., “Learning at Home Anak Usia Dini Terdampak Covid 19: 

Peran Orang Tua Dalam Pendampingannya,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, 

no. 4 (2022): 3601–12. 
67 Suroso Suriyah Satar, Loso Judijanto, Mohammad Lisanuddin Rahdlani, Farida Husin, 

Zulkifli, Mahmud Yunus, Reni Lolitandung, Welly Ardiansyah, Trivena, “Pembelajaran Terpadu 

Hakikat Dan Strategi Pembelajaran Terpadu Di SD” (Yogyakarta: PT. Green Pustaka Indonesia, 

n.d.), 

https://books.google.co.id/books?id=0eIyEQAAQBAJ&newbks=0&printsec=frontcover&pg=PA1

10&dq=Strategi+penilaian&hl=id&source=newbks_fb&redir_esc=y#v=onepage&q=Strategi 

penilaian&f=true. 
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membangun keterampilan dalam penilaian diri siswa. Teknik tersebut 

meliputi diantaranya penggunaan suatu contoh bagian pekerjaan untuk 

membantu orang tua dalam menilai siswa, dapat dilakukan dengan 

beberapa tahapan diantaranya sebagai berikut. 

a) Menunjukkan kepada orang tua bagaimana contoh pekerjaan dan 

membandingkan dengan tujuan yang telah diterapkan. 

b) Menggunakan sebuah model sebagai petunjuk dalam 

mengembangkan, memperbaiki dan memodifikasi pekerjaan 

siswa. 

c) Menggunakan model sebagai pembanding pekerjaan siswa. 

 

2) Ouestioning Skills (Keterampilan Bertanya) 

 

Ouestioning Skills strategi ini digunakan sebagian dari proses untuk 

mendorong siswa berpikir pada semua tingkatan, mulai dari 

pengetahuan dasar sampai evaluasi dan penilaian secara analisis. 

3) Grafhic Organizers (Pengatur Grafis) 

 

Grafhic Organizers sedangkan strategi ini merupakan salah satu teknik 

dalam membantu siswa menjadi handal dalam cakap dalam 

merefleksikan pekerjaan mereka. 

4) Reflection As A Process For Closing The Learning Gap (Refleksi 

Sebagai Proses Untuk Menutup Kesenjangan Pembelajaran) 

Sedangkan strategi ini merupakan suatu proses untuk mengatasi 

kesenjangan dalam proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan 

keterampilan dalam mengatasi sebuah kesenjangan belajar memerlukan 
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pemahaman yang sangat jelas terkait tujuan pembelajaran dengan 

kriteria khusus. Menurut Paul Black, ada hal-hal yang harusnya 

dilakukan seorang guru dalam memberikan kesempatan bagi orang tua 

dalam melakukan penilaian kepada siswa. Kriteria yang termasuk di 

dalam penilaian diantaranya yaitu pertama membagikan kriteria 

kepada orang tua sesuai dengan karakteristik siswa yang sesuai dengan 

tujuan akhir Pendidikan. kedua tujuan belajar yang jelas (hasil 

belajar/intensi)68. 

6. Daily Planner / Rencana Harian 

         Daily Planner / Rencana Harian adalah merupakan rancangan aktivitas 

yang dilakukan secara rutin oleh setiap individu siswa. Setiap individu 

memiliki perbedaan aktivitas yang dilakukan setiap harinya baik pekerjaan 

rumah atau jam mengerjakannya. Aktivitas yang dilakukan harian sangat 

penting dalam membangun karakter kebiasaan individu yang sesuai 

keinginan. Aktivitas harian sangatlah penting untuk membangun karakter 

sikap sosial diantaranya sikap mandiri dan disiplin yang dilakukan terus 

menerus yang menjadi kebiasaan /habits  dan hal ini tidak dapat dilakukan 

dengan instan tetapi dengan tahapan dan dilakukannya setiap hari dengan 

jangka waktu yang dijadikan target. Oleh sebab itu siswa diberikan bantuan 

menggunakan daily planner dengan tujuan untuk melatih juga merancang 

 

68 Rahman Tanjung et al., “Pengaruh Penilaian Diri Dan Efikasi Diri Terhadap 

Kepuasan Kerja Serta Implikasinya Terhadap Kinerja Guru,” Jurnal Ilmiah 

Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi (MEA) 4, no. 1 (2020): 380–91. 
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aktivitas kegiatan harian baik jam bangun subuh, jam tidur, kebersihan, 

mengerjakan PR, dan membiasakan melakukan aktivitas yang sesuai 

kepribadian Islam dalam melakukan aktivitas, jam belajar, dan aktivitas 

dirumah dalam membantu orang tua.  

       Daily planner dibuat dan dirancang sehingga terjadwal dan tersusun 

hingga dapat dilaksanakan dengan baik. Menurut Arifudi dan Soleha, 

perancangan merupakan suatu proses dalam penetapan tujuan yang dilakukan 

sesuai target yang diinginkan individu. Daily planner membuat rangkaian 

yang akan dilakukan setiap harinya hingga menjadi habits dan hal itu dapat 

membentuk karakter sikap sosial diantarannya sikap mandiri dan sikap 

disiplin siswa sesuai dengan syaksiyah islamiyah. Mengimplemantasikan 

daily planner yang dibuat atau dikembangkan untuk membantu individu 

siswa dalam memanagemen waktu, membentuk sikap disiplin, sikap mandiri 

juga produktivitas. Hal itu, dapat menunjang prestasi baik akademik dan non 

akademik siswa dalam membangun kemampuan belajar yang disiplin, 

mandiri juga dapat bermanfaat untuk masa yang akan datang karena bisa 

membedakan sesuatu yang dapat memperbaiki sikap dan membantu 

menjadikan diri lebih baik 69. 

       Menurut Maxwell Malltz seorang pengamat sekaligus dokter 

menyebutkan bahwa dibutuhkan waktu untuk membentuk kebiasaan/habits 

baru, sekitar 2/3 minggu bahkan lebih untuk membiasakan dengan perubahan 

 
69 Moh Arifudin, Fathma Zahara Sholeha, and Lilis Fikriya Umami, “Planning 

(Perencanaan) Dalam Manajemen Pendidikan Islam,” MA’ALIM: Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 

02 (2021): 162–83. 
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baik fisik maupun kegiatan yang dilakukan setiap harinya70.  

7. Teknik Self Managemen 

        Self managemen adalahproses penelitian menggunakan berbagai strategi 

dalam merubah sikap sosial seseorang baik sikap disiplin dan juga sikap 

mandiri. Menurut Neitizel dalam Rahmawati menyebutkan pada penggunaan 

self managemen sangat efektif terhadap peningkatan sikap sosial 

diantarannya mandiri dan disiplin, dimana teknik ini digunakan dalam 

menekankan pada konseling untuk mengganti kearah yang lebih baik. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Cormier bahwa self management adalah proses 

terapi konseling yang biasa dilakukan BK hal ini dilakukan agar mengarah 

perubahan tingkah laku siswa menjadi lebih baik dengan menggunakan 

strategi penyembuhan secara kombinasi71. Dengan teknik self management  

dengan tujuan untuk merubah perilaku siswa sesuai dengan yang diinginkan 

ini juga dapat mengembangkan kemampuan pengelolaan diri siswa. Skinner 

juga menyebutkan adanya self management dapat melibatkan adanya 

kemampuan perilaku pengendalian dan juga perilaku yang terkendali dengan 

bantuan teknik ini72.  

       Self management ini sangat membantu siswa dalam meningkatkan sikap 

sosial baik itu sikap mandiri dan disiplinnya sangat berpengaruh pada 

 
70 Jocelyn Solis Moreira, “Berapa Lama Waktu Yang Dibutuhkan Untuk Membentuk 

Kebiasaan?,” Scientific America, 2024, https://www.scientificamerican.com/article/how-long-

does-it-really-take-to-form-a-habit/. 
71 Annisa Nurul Fatimah, Winny Sujayati, and Wiwin Yuliani, “Efektivitas Teknik Self-

Management Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Sma,” FOKUS: Kajian Bimbingan 

Dan Konseling Dalam Pendidikan 2, no. 1 (2019): 24–29. 
72 Gheta Ayu Rahmawati, “Efektifitas Teknik Self Management Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas X Tpm Smk Muhammadiyah 2 Kota Kediri Tahun Pelajaran 

2018/2019,” FKIP Bimbingan Konseling, 2019, 1–11. 
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terhadap pola hidup siswa sehingga teknik self management sangat efektif 

digunakan. Tingkat kesadaran siswa terhadap sikap mandiri dan disiplin 

memiliki pengaruh terhadap tata tertib disekolah. Hal ini terdapat perubahan 

setelah digunakannya tritmen ini. Pada saat sebelum menggunakan masih ada 

beberapa siswa yang tidak melakukan perilaku kebiasaan di rumah kurang 

mandiri dan disiplin juga dalam mempersiapkan tugas rumah, keterlambatan 

berangkat sekolah, suka membatalkan janji secara sepihak. Setelah diberikan 

pelayanan siswa menyadari perubahan perilaku baik, di rumah, jam masuk 

sekolah, dan tidak membatalkan janji secara sepihak.  

I. Sistematik Pembahasan 

Bab I pendahuluan, pendahuluan dalam penulisan ilmiah pada bagian ini 

bertujuan untuk mengenalkan topik penelitian yang akan dibahas, 

memberikan konteks, serta memberikan gambaran tentang masalah yang 

akan di ungkap dalam bab disusun dengan beberapa sub bertujuan untuk 

mengetahui serta memahami masalah penelitian yang akan dijadikan bahan 

penelitian. Bagian latar belakang masalah, pada penulisan ilmiah ini 

menjelaskan tentang topik penelitian yang dianggap penting dan relevan 

untuk dipelajari lebih dalam. Latar belakang penelitian ini menjelaskan 

tentang konteks teoritis dan praktis yang mendukung pemilihan topik. 

Sedangkan pada bagian kedua merupakan identifikasi masalah, identifikasi 

masalah peneliti menuliskan masalah-masalah yang terjadi yang akan 

dijadikan topik pembahasan. Bagian ketiga pembatasan masalah, Batasan 

masalah ini untuk menghindari terjadinya perluasan pembahasan, Batasan 
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menyebutkan point-point batasannya, baik mencakup lingkup penulis teliti. 

Batasan ini membentuk pemahaman yang spesifik yang akan dibahas dan 

yang tidak dibahas. Bagian keempat yaitu rumusan masalah, bagian keempat 

ini didalam-Nya berisi tentang pertanyaan jelas terkait penelitian yang 

akan dijawab dalam penulisan tesis. Biasanya rumusan masalah lahir dari 

latar belakang dan memperjelas tujuan penelitian tersebut. Bagian kelima 

tujuannya pengembangan, menjelaskan tujuan dan manfaat pengembangan, 

kajian penelitian yang relevan, landasan teori dan sistematika pembahasan 

mengenai topik serta sistematika pembahasan pengembangan instrumen 

sikap sosial berbasis syaksiyah islamiyah untuk siswa SD/MI. 

Bab II adalah pemaparan metode penelitian yang digunakan, metode 

penelitian ini sebagai teknik yang dilakukan dalam penelitian yang berkaitan 

dengan proses pelaksananya. Didalam-Nya berisi metode penelitian yang 

digunakan oleh peneliti bersifat model pengembangan, mengidentifikasi 

tujuan pembelajaran, melakukan analisis pembelajaran, menganalisis 

karakter siswa dalam konteks pembelajaran, mengembangkan strategi 

pembelajaran, mengembangkan instrumen penilaian, merumuskan tujuan 

pembelajaran khusus, mengembangkan dan memilih bahan ajar, merancang 

dan mengembangkan evaluasi formatif, melakukan revisi terhadap program 

pembelajaran, merancang dan mengembangkan evaluasi sumatif. Teknik dan 

instrumen pengumpulan data serta Teknik analisis data. Rumusan masalah 

yang pertama akan mendeskripsikan bagaimana proses pengembangan 

instrumen pemantauan orang tua, kedua apa saja karakteristik dalam 
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pengembangan instrumen pemantauan untuk orang tua memantau 

perkembangan pemahaman syaksiyah isamiyah, yang terakhir bagaimana 

hasil dari produk pengembangan instrumen pemantau orang tua yang sudah 

dilakukan uji coba di lapangan. 

    Bab ini menjelaskan secara sistematis secara rinci temuan data selama 

proses penelitian, desain pengembangan instrumen pemantauan orang tua 

berbasis penilaian terhadap siswa kelas VI dan hasil dari instrumen ini 

tersebut yang telah di ujikan kepada siswa di rumah yang dilakukan oleh 

orang tua atau wali. 

         Bab IV penutup, bagian ini merupakan bagian akhir rangkaian 

penelitian yang dilakukan peneliti, berisi simpulan pembuatan produk yang 

dikembangkan, saran dan pemanfaatan produk, diseminasi dan 

pengembangan produk lebih lanjutnya. 
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BAB IV PENUTUP 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Proses dalam pengembangan sebuah instrumen sikap sosial berbasis 

syaksiyah islamiyah untuk siswa kelas VI dan dikembangkan menggunakan 

model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan diantaranya yaitu analyze di 

mana peneliti menganalisis kebutuhan, analisis kebutuhan orang tua, analisis 

kurikulum, tahapan design merancang desain instrumen yang sesuai dengan 

analisis yang dilakukan sebelumnya, pada tahap development peneliti 

menghasilkan instrumen pemantauan orang tua kemudian di uji coba kepada 

ahli untuk dilakukan validasi terhadap produk yang dikembangkan, tahap 

implementation melakukan uji coba produk kepada orang tua, tahap 

evaluation merupakan tahap akhir dari model ADDIE untuk menghasilkan 

produk pengembangan instrumen pemantauan orang tua berbasis syaksiyah 

islamiyah untuk mengembangkan sikap sosial siswa yang valid dan reliabel. 

2. Kelayakan produk berupa instrumen pemantauan orang tua berbasis 

syaksiyah islamiyah untuk mengembangkan sikap sosial siswa kelas VI dari 

hasil penilaian 2 ahli dan 1 guru. Ahli instrumen diperoleh rata-rata 88%. Ahli 

materi diperoleh dengan nilai rata-rata 86%. Guru diperoleh nilai rata-rata 

83% berdasarkan nilai rata-rata yang didapatkan dari 3 ahli maka diperoleh 

nilai rata-rata akhir 84% maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil validasi 

oleh para validator terhadap kelayakan instrumen yang dikembangkan sangat 

layak. 
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3. Kepraktisan produk yang digunakan oleh orang tua dinilai oleh 4 guru. Guru 

mata pelajaran Nani Junani, S.Pd, Wali Kelas VI Devi purwita Sari,S.Pd, 

Kepala Yayasan Wahyu Utami, S.Pd, BK Agustina Purwina, S.T dan 5 

responden diperoleh dengan hasil persentase 83% (Sangat Praktis). Dan 20 

orang tua responden diperoleh dengan hasil persentase 81% (Sangat Praktis) 

menilai kepraktisan penggunaan instrumen yang dikembangkan dalam 

menilai sikap sosial siswa diantaranya sikap mandiri dan sikap kelas VI. maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil respon dari guru dan orang tua terhadap 

kepraktisan instrumen yang dikembangkan sangat praktis. 

4. Hasil validitas dan reliabilitas instrumen pemantauan orang tua berbasis 

syaksiyah islamiyah untuk mengembangkan sikap sosial siswa SD/MI kelas 

VI. Hasil validitas dari skala uji coba pertama dengan skala likert dengan hasil 

rata-rata 0.755 (validitas tinggi), skala uji coba kedua dengan nilai rata-rata 

0.754 (validitas tinggi) pada uji validitas ini peneliti mengambil pada krateria 

untuk menentukan kevalidan instrumen adalah dengan patokan rhitung 

>rtabel. berdasarkan dari hasil hitung validitas dari 2 di atas maka dapat 

diketahui pengembangan instrumen pemantauan orang tua berbasis syaksiyah 

islamiyah untuk mengembangkan sikap sosial siswa pada uji skala pertama 

0,936 skala kedua dengan nilai 0,946 Hasil yang diperoleh di atas disimpulkan 

bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang tinggi. 

B. Saran 

       Berdasarkan pada hasil akhir penelitian dan pengembangan pada produk ini 

dikaitkan dengan tujuan serta manfaat penelitian, maka ada beberapa saran untuk 
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pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, harapannya dengan adannya pengembangan instrumen sikap 

sosial berbasis syaksiyah islamiyah untuk siswa ini dapat menjadi acuan bagi 

guru membuat penilaian sikap untuk kelas lainnya, hingga penilaian sikap 

sosial ini hanya pada ranah kognitif saja. 

2. Bagi orang tua, adanya kegiatan penilaian ini harapannya partisipasi orang tua 

sangat diperlukan untuk menilai sikap siswa, serta agar tertanamnya perilaku 

yang baik sesuai karakter Islam pada setiap siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian yang akan melanjutkan penelitian ini 

dengan judul pengembangan instrumen sikap sosial berbasis syaksiyah 

islamiyah untuk siswa pada kelas berbeda agar guru mempunyai acuan 

instrumen untuk digunakan pada penelitian sikap sosial diantaranya sikap 

mandiri dan juga sikap disiplin. 
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